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PRAKATA

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke ha-
dirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya, penulis
dapat  menyelesaikan buku perdana vang berjudul
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kecerdasan
Emosional dan Kepuasan Kerja Terhadap Motivasi Kerja
Guru di SMP Negeri Tenggarong Kab. Kuta: Kartanegara”

Ke hadiran buku ini akan menambah referensi ba-
gi para Pengawas, Kepala Sekolah, pendidik. tenaga ke-
pendidikan serta para pembaca agar dalam menjalankan
tugas dapat lebih optimal sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih baik.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah membatu hingga
terselesai kan buku ini, tentu saja buku ini masih banyak
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat di-
harapkan demi penyempurnaan buku ini. Semoga buku

ini bermanfaat dan kualitas pendidikan menjadi lebih
baik.
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vang handal merupakan modal dasag e b s

Bara agar tetap elsis dan bersaing dengan negara lain

Pengembangan potensi sumber daya manusia me-
merlukan searang guru, baik secara individu maupun
kolaboraufl untuk melakukan sesuatu, mengubah kondisi
pendidikan dan pembelajaran agar menjadi lehih ber-
kualitas. Gury yang memiliki maotivas; keria tinggi akan
nTa_mpu memingkatkan prestasi kerja, mengembangkan
diri, memiliki kemandirian dan memilil Ianﬂg_gung jawab
yang tinggi.

. Motivasi kerja merupakan salah satu unsur pen-
t|lng dalam institusi pendidikan, artinya motivasi harus
dimiliki setiap guru. Gury dengan motivasi yang bail:
akan melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan de-
ngan sebaik-baiknya dan mengerahkan segala kemampu-
an yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
Seperti yang dikemukakan Robbins bahwa, motivasi ada-
lah kesediaan unpyk mengeluarkan tingkat upaya vang
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Motivasi kerja pegawal tidak selamanya berada

kandisi baik, oleh Larena itu perlu adanya upaya
. otivasi kerja di saat motivasi kerja
inckatkan motivasi kerja pegawai
f kan dan memenuhi

dalam
untuk meningkatkan m
pegawai Menurun. Men
bisa dilakukan dengan
kebutuhan pegawai serta mengh
reka. Ada dua macam metode untu
vasi pegawal, yaitu motivasi ]ang_s_ung
kebutuhan pegawai secara materiil dan no nlm $
langsung dengan membe rikan fasilitas-

memmperhati
argai hasil pekerjaanme-
k meningkatkan mozi-
dengan memenubi
ateriil serta

motivasi tidak
fsilitas untuk menunjang pekerjaan. ‘
Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi ker:
ja pegawai. Faktor pertama adalah motivation factor E«Fa”
daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing
pegawai, faktor kedua adalah hygiene factor berupa L'.a'g-'i'.-
dorong yang datang dari luar din pegawai, terutama dant
organisasi/lembaga tempat bekerjanya,

Motivasi kerja guru SMP di Kec. Tenggarong me-
nunjukkan indikasi bahwa guru belum dapat melaksana-
kan tugas dengan PE!LUh tanggung jawab, belum dapat
mengembangkan kemampuan diri, belum terampil dan
tekun melaksanakan pekerjaan, belum banyak melaku-
kan penelitian tindakan kelas dan belum bangga terha-
dap hasil pekerjaannya, hal ini dapat diketahui dari data
hasil pengamatan di lapangan yang menunjukkan bahwa
sumber data dari lapangan tentang motivasi kerja gurn
rendah. Padahal, Pemerintah Kab. Kuta Kartanegara
sangat memperharikan guru vaitu telah memberikan satu
gury satu laptop, telah menaikkan tunjangan perbaikan
penghasilan dan menjanjikan satu guru satu rumah.

Muotivasi kerja yang tinggi dalam sebuzh crganisa-
si sekolah akan berdampak positif vaitu tercapainya toju-
an yang telah ditentukan oleh organisasi sekolah. Agar
motivasi kerja dapat dioptimalkan dalam organisasi seko-
lah maka perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhi motivasi kerja itw. Faktor-faktor 1itu meliputi
faktor internal yang bersumber dari dalam individu dan
fakror eksternal yang bersumber dari luar individu. Fak-
tor internal seperti sikap terhadap pekerjaan, bakat, mi-
nat, kecerdasan, pengalaman dan kepuasan dan lain-lain
sedangkan faktor dari luar individu yang bersangkutan
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memegang, peranan penting dalam meningkatkan 1111:
pendidikan dan gura sebagai ujung tomhbak penentu ke-
herhasilan sekolah secara umuom dan tujuan pengajaran
seeara khusus serta sekaligus sebagai individu yang be-
ada di bawal kekuasaan dan Wewenang ]-:,Ei‘.lﬂlil. selolah,
maka dibutuhkan jalinan yang harmonis antara kepala

sekolah sebagai pemimpin dan guru sebagai yang di-
pimpin.
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Indonesia seperti sekarang,

Faktor kepemimpinan kepala sekolah berkaitan

dengan Upaya peningkatan motivasi kerja puru. Pada

umumnya, kepala sckolah di Indonesia belum dapat di-

katakan schagai manajer profesional. Hal ini disinyalir

pula oleh laporan Bank Dunia bahwa salah satu penyehah
makin menurunnya muty pendidikan di persekolahan di
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ofesionalnya peran seory,

indonesia adalah kurang pr y
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emosional merupakan g,
kerja. Kecerdasan emasig.
kecerdasan yang dimilil;
ki kecerdasan emasion|

Begitu juga ke-:erdasan.n
13h satu faktor dalam motivast
nal merupakan sisi lain dari
sesearang. Seorang yang memili
yang baik diyakini sangat ber]‘ler_a-n dalam kesuksesa,
hidupnya di samping kecer dasan intelektual.

Hasil penelitian Erez dan lsen mﬂﬂ‘;‘ﬂtahlan !I:'ﬁa':'lw,:_
pEMINgNYya suasana hati dan emosi pada n.'lflflt'-"l'as-] Yang
hasilnya kelompok dengan suasana hati pc:-E-llt_lf dap..a'. me-
nyelesaikan permasalahan lebih banyak diband I.-I'I.g]{an
dengan kelompok dengan suasana hati yang negatil. Dan
hasil penelitian [lies dan Judge menemukan bahwa deng-
an memberi umpan balik kepada orang baik nyata mau-
pun palsu mengenai kinerja mereka dapat mempenga-
ruhi susana hati mereka, yang kemudian mempengarubi
mativasl mereka.

Kecerdasan emosi adalah suatu kemampuan un-
tuk mengindividu memahami dan menerapkan kekuatan
serta ketajaman sebagai sumber energi dan informasi. Ba-
nyak bukti bahwa orang yang secara emosional cakap
yang mengetahui dan menangani perasaan mereka se7V
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diri dengan baik, dan mampu membaca dan me
PErasaan crang lain dengan efekuil memiliki |,
dalam setiap bidang kehidupan, entah ity dalayr, hithi.
A0 asmara dan persahabatan atau dalam """“Tldngk:p
aturan-aturan tak tertulis yang menentukan keberhasilan
dalam paliik organisasi, Orang dengan ker
emasicnal vang berkembang baik berare kp
besar dia akan bahagia dan berhasil dalam
Kecerdasan emasional berperan penting dj (p

nahﬂda;n

LRtungan

erampilan
mungkinan
kehidupan.

dal mpat kerja,
alam keluarga, pengalaman romantis dan bahkan ke-

hidupan spiritual, kesadaran emosi membuat keadaan ji-
wa kita diperhatikan.

Sehingga seorang guru Yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik maka guru tersebug diharapkan
Mampu memahami perasaan diri dan orang lain, mam pu
memotivasi dini dan bersosialisasi dengan rekan keria se-

hingga guru tersebur dalam menjalankan tugasnya secara
maksimal.

Kepuasan kerja sangat mempengaruhi motivasi
kerja guru dalam meningkatkan pendidikan, kemampu-
an mengajar, dan profesionalitas kerja. Kepuasan kerja
dan motivasi kerja mempunyai korelasi vang tinggi. Mo-
tivasi kerja terjadi karena adanya kepuasan kerja. Ketika

13
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e indlikator kepuasan kerja dan molivasi k.ﬂl'jn “AMat]y:
Lt sebagaimana dijelaskannya Im.ﬂm':.. h““f‘:m"" i
aeninghatkan tanggung i""“'“hl S I‘ll""'” M.
mnghathan pengakuan (rekognisi) ﬂkﬂ_“ kinerja, linghy.
ngan kerja akan meningkatkan F‘r{mm‘:”' keputusan nega
nisasi akan I‘""’“"HL'“I"‘““ '|1ll.'!'-i-|:-|'.'|‘-ii kerja, dan |-::-||'|1L|1|.L1.,

interpersanal akan meningkatkan perasaan |""|1'|ﬂ'r‘.~'l ila

lam b kerja.

Kepuasan kerja pada prinsipnya beesilat prbe)
atay individuwal. Artinya senap mdividu memiliki tinghe
kepuasan yang berboeda-beda sesuan denpan sistem nl
vang ada pada divinya, Suatu kenyataan dapat dijump
di beberapa SMP di Kecamatan Tenggarong Ralb. ki
Kartanegara adalah tingkat kepuasan guru yang berhes
beda. Hal ini ditandai dengan adanya guru yang nwengtd
disekalah lain atau bekerja sampingan di luar jam mer
ajar. Tinglat kebadivan guru di kelas yang kurang 1%
kat kedisiplinan guru yang kurang.

Sebagai contoh lain, guru SMP N di Tr.-ng,f.'l“ff
EEbﬂgi-.'ll'l IJESI..IF mereka memuntut HEI“:-I-'!I'HI"I :Icngﬂn ks
dalam setiap kegiatan yang dibebankan kepada merch

tngkat kedisiplinan mercka buruk, tingkat kehadiran

mengajar di kelas rendah, dan tingkat kreatviggs T
kurang, 1lal tersebut disinyalir bahwa kepuasan miéreka
kurang Fakior-fakior tersehut sesuai denpan yang dic
katakan aleh Robhins vang menyatakan balyg hal-hal
yang dapat Berpenparub Lerhadap kepuasan keria adalak
|'I-L"]'..L'.I_i|'|..'||| VangE mseinandang. ganaran Vang '”"J"l"f'lhl-”in'..
kendise kerja vang mendulung, rekan ke VATl v

dukung dan kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan

hepuasan kerja guru merupakan sasaran penting
dalam manajemen sumbier daya manusia, karena kepuas-
an kerja baik seeara langsung maapun tidak lazagsung
aban mempengaruly prodikinias kerp, Suatu pejala
o dapat membuat rusaknga kot ooganisast sekalaly
acalab rendahnga kepuasan kerja guru i mana timbal
gea

keluban gurw, renslalinga prestass kena, rendahnva Luals

4 sepertt hemangkivan, malas bekera, hasvaknya

babs pengagaran, indisiplinge pura dan geads seganl lamn-
myas Sehalilinga kepuasan yang tnggt dungimbkan oleh ke-
|1:||.1. seholah karena |.1..|_i1:.| dikattkan 4.|L‘II_L‘.|I-r'- basil positif
yang mereka harapkan. Kepuasan kerja yang tingei me-
nandakan balwa sebuak orgamsast sekolah telah dikelala
dengan bail, tengan manajemen yang elekiil. Kepuasan
kerja yang tingpi menunjukkan kesesuaan antara harap-
an gure dengan imbalan yang disediakan oleh arganisasi,
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BAB 11
DESKRIPS] KONSEPTUAL

2. Motivasi Kerja
Istilah motivasi {motvation) berasal dari perlazaan

bahasa Latin, yakmi movere yang berarti “menggerakan”
{fo movel Mitchell, dalam ]. Winard: menyebutkan
rumusan untuk istilah motivasi adalah: *.. motjvasi me-
wakili proses-proses psikologikal. vang menyehabkan
tim hl.|||.'t:|.'a sikap, diarahkan dan terjadinya persistensi ke-
giatan-kegiatan suka rela (volunter) vang diarahkkan pada
tujuan rertente. Motivasi merupakan salah satu alar atas-
an agar bawahan mau bekerja keras dan cerdas secyai de

ngan yang diharapkan atasannya. Pengetzhuan tentang
pala motivasi membantu para manajer memakami sikap
kerja pegawal masing-masing. Manajer dapat memotivasi
pegawainya secara berbeda-beda sesuai dengan pola ker-
ja_masing-masing bawahannya vang paling menenjal.
Bawahan perlu dimotivasi karena ada bawahan yang barw
mau bekerja serelah mendapar mativasi dari atasannya.
Maotivasi yang timbul dari luar diri pepawai tersebur di-
sebut motivasi ekstrinsik. Sebaliknya, ada pula bawahan
yang bekerjz aras mativasi dari dalam dirinya sendiri.
Morivasi yang eimbul dari dalam diri sendiri disebut ma-
rivasi incrinstk. Motivasi intrinsik biasanva lebih bertahan
lama dan efeknf dibandingkan motivas: ekstrinsik. Jika

17
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berrer of they recetve rewards such os specral basus

c-..-:.-.:‘r..-;:-r e.rn.:rﬂ rime of free wark for their performuonce,
\lativasi kerja memberikan perhatian dalam men-
daparkan hasil yang diinginkan karyawan untuk mem-
bancunva dalam mencapai tujuan. Ada karyawan yang
vermaonivasi untuk melakukan usaha ekstra agar dapx
mencapai standar atau spesifikasi pekerjaan dalam wakl
vang singkar Sementara karyawan lain bekerja untuk
memenuh kebutuhanmya atas penghargaan din. Selas
ITUL AC3 KAMVEWan vang .‘rmng'-un SAlA TEQMOTivasl Denens
enih haik azar mendapatkan penghargaan sepern bons

atau penphargaan atae wakiu luang atau libur untuk me

ningkatkan kmerjanya.
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Sementara itu, Amstrong mend efinisikan i
tva
adalah
Moative is ¢ reason for doing something. Morivarian
I concerned with factors that influeace people re sebgye
in certain ways, The three components of

motivation gre
a) directive, whar o person s trying ro do effort: b) how

nord o person is trying: c) persistence-how lang o person
keep on trying. T

Maortif adalah alasan untuk melakukan sesyary
Motivasi berkaitan dengan fakuor-fakrar yang mempe-
ngaruhi orang untuk berperilaku dengan carz tertenqy,
Tiga kompanen motivas: adalah: a) direktif rerkair den g-
an 3P4 vang ieseorang sedang mencobz uniuk berusaha:
b} kemudian seberapa keras sescorang berusaha: ¢) se-
j2uh mana kegigihan seseorang untuk terus berusaha.

Jadi, motivasi berhubungan dengan hasrat atau ke-
jn.gina.n yeng ada dalam din seseorang va ng merangsang
dia untek melakukan suatu tindakan. kekuaran respons
usaha setelah individu memilih unruk mengiketi tindak-
an tertenty, dan ketahanan perlaky aran berapa lama
orang Itu terus menerus berperilaku menurut cara ter-
tentu. Bertolak dari pemahaman beberapa ahli tersebur
di atas. maka motivas: kerja adalah dorongan vang da-
tang dan dalam dan dari luar din vang menj.fl:le":liz.a-r: 5~

secrang dapat melakukan tindakan berdasarkan motif
yang mereka milik,.
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chans mendefinisikan MOtivay

n Lu %,
gedangka rocess that stars o

3 shfativation I8 PTOY ]
h;_g;u herll-..ut- gifﬂr dﬂ.ﬁﬂgnc}' or neeq Ihﬂ:q.r,

logical or psychole < ai
Ph}lﬁ;uﬁnﬂnr of a drive that 15 aimed at a goal o Micen,
vate ’

o wotivasi sebagal sebuah proses yang beragy) 5,

cebuah kekurangan atau kebutuhan ﬁ.ﬁ-iﬂ]nglg atay g,
kologis yang mengaktifkan SEI:I-U-'I]'.I perilaku _atau sebgs
dorongan untuk mendapatkan tujuan ataulmﬁfﬂti[ %
hingga dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi terse,,
werdiri dari 3 aspek yaitu adanya I_CEbuluhan (need), g,
rongan (drive} dan insentif Unf-‘EiTH'*'f‘II-

Ragam motivasi kerja dapat dibedakan .I?Emm
yakni motivasi kerja yang datang dari dalam diri dan g
fivasi kerja yang berasal dari luar diri. Ragam motiag
kerja dari dalam berupa pelibatan kﬂﬁ’ﬂwall'l. prestag
penghargaan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, pe-
wmbuhan dan perkembangan. Sementara ragam mec
vasi kerja dari luar berupa su pervisi, kondisi kerja, Iml:u
ngan interpersonal, bayaran dan keamanan, dan kebijst-
an perusahaan.

Salah satu bentuk yang dianggap paling eﬁsieﬁ un-
tuk menunjang kepuasan kerja guru adalah kepemimi®
nan kepala sekolah, kecerdasan emosional guru, dan™
tivasi kerja guru. Dengan motivasi ini guru mempun?
semangat baik dari dalam diri maupun dari dorong?
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orang lain untuk menuang kan potensialnya, Bagaimana
Energ :i!il:pasl-:an dan djgunakan lergantung pada ke-
kuatan dorongan motivasi kerja guru, situasi dan peluang
yang tersedia. Energi akan dimanfaatkan oleh guru -
rena didorong oleh tiga dimensi dan indikator-indikatar
motivasi kerja yang dikembangkan dan dikemukakan
oleh McClelland dalam Hasibuan, sebagai berikuyt:

(1] Matif, melipun

Upah yang adil dan layak, kesempatan untuk

maju atau promosi, pengakuan sebagai individu,

keamanan bekerja, tempat kerja yang nyaman, pe-

nerimaan oleh kelompok, perlakuan yang wajar,

dan pengakuan akan prestasi);

(2) Harapan, meliputi:

Kondisi kerja yang baik, perasaan ikut terlibar,
pendisiplinan yang bijaksana, penghargaan penuh
atas penyelesaian  tugas, loyalitas pimpinan
terhadap guru dan pemahaman yang simpatik atas
persoalan-persoalan pribadi);

(3) Insentif, meliputi:

a. intrinsik: penyelesaian dan pencapaian
{prestasi);
b. ekstrinsik meliputi: finansial, antar pribadi
dan promosi).
Menurut Robbins, motivasi didefinisikan sebagai
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
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n organisasi, Yang dikondisikap, olgh

untuk mjuan-tujua :
k memenuhi sesuary k“hmu_

kemampuan upaya ity untd

han individu. o
Uno menyatakan hahwa kekuatan motivag; i

dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macap, ke
butuhan seperti:
1) keinginan yang hendak dipenuhi,
2} tingkah laku,
3} tujuan,
4) umpan balik, atau disebut sebagai motivasi dasy,
(motivations basic).
Dan ketika semua kebutuhan tersebut ingin dicapai ma.
ka perilaku individu menjadi termotivasi dalam perilaky
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan dan kebutuhay
individu serta memberikan nilai, keyakinan bagi indidy
yang akhirnya menjadi kekuatan tertinggi dari motivas.

Motivation is defined as a set of energetic forces
that originates both within and outside an employe.
intatites work-related effort, and determines its direcrion
intensity, and persistence. Colguitt mendefinisikan m#
tivasi sebagai seperangkat dorongan energi yang beras?
dari dalam dan dari luar seorang pekerja, mengawil
pekerjaan-berhubungan dengan usaha, dan menentukan
arah, intensitas dan ketekunan,

22

| Berdasarkan beberapa pendapat di atas 4, '
simpulkan bahwa motivasi kerja adalah sebuak ¢ Sy
dari dalam diri/internalfintrinsik Maupun dorg 2
luariekse rnal/ekstrinsik  dalam mel3 kukarn “EE;II'I ik
yang diarahkan dan unruk mempertahankan pej:u ;"IJEH
dalam bekerja sebagai upaya mencapai tujuan o : !-”"':-'5'
Motivasi meru pakan penggeral; pq:rilari-:gjwElsl
membuat searang individy memunculkan engrg ‘:"g
dorongan dari dalam diri SeSEOTang yang mmgn:ﬁakkw
sebuah perilaku atau tindakan untuk melahuka; se:u;:m
T,'ang sesual dengan dorongan dalam dirinya, oleh kare .
Itu perbuatan seseorang yang didasari olsh motivasi :::
tEntu mengandung tema sesuai dengan mativasi yan
mendasarinya karena ada tujuan, harapan dan kenu. 3
yYang ingin dicapai. P
Motivasi merupakan derongan al '
g.lawali a.gar mau bekerja keras, sehahgapadga d:!::r::fl:}rp::
nisasi tidak hanya mengharapkan Pegawai yang mamg:
cakap dan terampil saja, Oleh sebab itu mengapa diperI:u-l
kan motivasi, karena me mberikan daya penggerak van
cukup signifikan bagi terciptanya kegairahan kerja ;EEEE_
ur;.l_ng agar mereka mauy bekerja sama, bekerja efekeif dan
lenintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai
kepuasan,
N Motivasi kerja terbentuk dari hubungan antara in-
dividu dengan pekerjaan mereka di tempat kerjanya, ka-
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jakan memhﬂ'rikﬂl'l imbalan }rﬂng hﬂll;h
K

rena organisas :
liki potensi karena ada |,

prang-orang yang memi ; a2,
mereka akan bekerja dengan baik, mencurahkay, e,
usaha, kemampuan, dan bakat demi pekerjaan. Sehip '
individu disini termotivasi untuk menggunakan g,
nya ketika organisasi tidak dapat menyediakan g,
kesempatan untuk dapat me ngaktualisasilan diriny,

Mativasi melibatkan suatu proses psikologiyy,,
menggerakkan perilaku sebagai bentuk realisasi keing;.
nan mencapai keinginan dan maksud tertentu dari
orang individu. Hasil dari motivasi secara umum dipj,
dengan perilaku yang ditunjukkan, jumlah usaha yang
keluarkan, atau strategi pilihan yang digunakan uny
menyelesaikan scbuah pekerjan atau tugas, Pendapars
ma juga disampaikan oleh Steers dan Mowday, babw
motivasi sebagai sebuah konsep psikologis yang meng
arahkan energi untuk menggerakkan sebuah perilaku =
dangkan motivasi kerja merupakan penggerak bagip
rilaku dalam rangka berusaha untuk mencapai tuje
Drganisasi.

Robbins dan Judge mendefinisikan motivasi %
gai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ket
nan usaha untuk mencapai suatu tujuan.

Selanjutnya, Samsudin memberikan penge™™
maotivasi Sehagai proses mcmpengaruhi atau mendl:d'f"?-
dari Juar terhadap seseorang atau kelompok kerp 4
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mereka mau melaksanakan sesuaty yang telah i
kan .Mu:ivnm juga dapat diartikan sebhapai dpy o
(driving foree) dimaksudkan sebagai desakar van r:;gﬂn
untuk memuaskan dan memper tahankan J.;rj-.lidun namr
- Mangkunegara menvatakan: “Motivas I;::rEintul:
dari sikap toritude) karyawan dalam menghadap: sityasi
kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan ko-
ndisi atay energt yang menggerakkan diri karyawan yang
terarah aray tertuu untuk mencapai tujuan OTRANISasi
perusahaan. Sikap mental karyawan vang pro dan positif
terhadap situasi kerja itulah vang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kin erja maksimal *
Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi
merupakan respon pegawai terhadap sejumlal pernyata-
-E.II'I Imengenni keseluruhan usaha yang timbul dari dalarm
dl-n pegawai agar tumbuh dorengan untuk bekerja dan
tujuan yang dikehendaki oleh pegawai tercapai
Secara garis besar, teori motivasi dikelompokkan
ke dalam tiga kelompaok yaitu teori motivasi dengan pen-
dekaran isi/kepuasan {content theory), teori motivasi de-
n_c'_.:!n pendekatan proses {process theory) dan teori moti-
vasi dengan pendekatan penguat (reinforcement theary),
| Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu ke-
SENRNEAN atau pertentangan yang dialami antara satu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam din. Apabila
pegawai kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai
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i ri
tersebut akan me nunjukkan pe

laku kecewa. Stzh-:lhknu

1 ' ‘ai te
ika kebutuhannya terpenuhi maka T"‘:'Z'E-':"‘.""f'L erseby ,
jika . laku yang gembira sebaga; e
kan memperlihatkan pert
nifestasi dar rasa puasnya

Kebutuhan merupakan fundamen yang mendag,,

ilaku pegawai. Karena tidak mungkin memaham; Pe-
en BaWs ,

E‘ihku tanpa mengerti kebutuhannya. Abraham Masly,
i » = +

mengemukakan bahwa hirarki kebutuhan manusia ad,.

lah sebaga berikut:
1.

| ]

Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk m,.
kan. minum, perlindungan fisik, bernapas, seksy.
al. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingks
terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan
vang paling dasar.

I!‘.'Qbutuha.n rasa aman, yaitu kebutuhan akan per-
lindungan diri dari ancaman, bahaya. pertena
ngan. dan ingkungan hidup.

Kebutuhan untuk rasa memiliki (sosial), yaitu ke
butuhan untuk diterima oleh kelompok, berafil-
asi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai
serta dicintai

Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan un-
tuk dihormati dan dihargai oleh orang lain
Kebutuhan untuk mengakiualisasikan dir, yam
kebutuhan  untuk mengeunakan  kemampudn
skill dan potensi. Kebutuhan untuk berpendap!
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dengan mengemukakan ide-ide,
tik terhadap sesuary

Keadilan merupakan daya

motivas; semangal kerja seseorang

Tus bertindak adil terhadap setiap k.lr-,,-h,,,m.r._,_ p

andan pengakuan mengen
lakukan secara ohveknf.

enila-
A perilaku karvawan harus d;-

Teon i melihge
vescorang dengan orang lain sebagai refe
kan input dan juga h
karvawan
Keberadaan kondisi-kondisi inj lurhadap kepuas-
an karvawan ridak selalu memotivas; mereka Tetaps ke-
tidakberadaannya menyebabkan ketidakpuasan bagi kar-
vawan. karena mereka perly mempertahankan setidak.

nyasuatu tingkat "ndak ada kepuasan,” kondisi el strinsik
disebut ketidakpuasan. arau faktor hygiene

Fakior Intrinsik meliput:

Perbandingan

fens: berdasay-
asil atau kontribys; masing-masing

(1) Pencapaian prestasi,

(2} Pengakuan,

3] Tanggung jawab,

(4) Kemajuan,

(5] Pekerjaan ity sendin,

(6} Kemungkinan berkembang,
Tidak adanya kondisi-kondisi

ini bukan berari mem-
h‘l.lkli.kﬂ." ]-'.ﬂ:lnl:“:«i.l sangat trdak p

was. Tetapi jika ada, akan
membentuk moygs; yang kuat yang menghasilkan pres-

E2gasan dan kyy.

PENEgerak vang me.
- 12di perusahgan pa.
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i kerja yang baik. Oleh karena itu, faktor Ekstr'mﬁhm.
st

: u motivator,
sebut diseburt sebagat pemuas ata e
iodel-model pcngukur-:m motivasi kerja telah,

avak dikembangkan, diantaranya oleh McClellang =
n:emukakan & (enam) karakteristik OTang yang me,

ivasi berprestasi tinggi, yaitu:

-al mot
punyat awab pribadi ying

(1) Memiliki tingkat tanggung |
—
e (2) Berani mengambil dan memikul resikeo,
{3) Memiliki tujuan realistik,
{4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dig
berjuang untuk merealisasikan tujuan,
(5) Memanfaatkan umpan balik yang konkrit da.
lam semua kegiatan yang dilakukan, dan
(6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan
rencana yang telah diprogramkan.
Edward Murray berpendapat bahwa karakeerisil
orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi acr
lah sebagai berikut:
(1) Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya
(2) Melakukan sesuatu dengan mencapai kesuks
san,
(3) Menyelesaikan tugas-tugas yang memeriuk!
usaha dan keterampilan,
(4) Berkeinginan menjadi orang terkenal dan e
nguasai bidang tertentu,

28

(5} Melakukan hal yang su :
memuaskan, TR e e
(6) Mengerjakan sesuatu Yang sangat berarti dap
{7) Melakukan sesuatu yang lebil baik dari orang
lain.
| Berdasarkan beberapa pendapar d atas dapar dj-
simpulkan bahwa motivasi kerja adalah seperangkat do-
rangan internal atau kekuatan psikologs dalam dirj se-
sn-:_rq fg yang menentukan arah seseorang dalam organi-
sast, tingkat usaha seseorang dan tingkat kegigihan da-
lam menghadapi rintangan serta pendorong vang berasal
dari dalam diri guru terhadap dimensi-dimensi pekerja-
an,
Ada empat dimensi indikator mogivas; kerja yaitu:

{1} tanggung jawab, {2) prestasi, (3} pengembangan diri

dan {4) kemandirian. I

i) Tanggung jawab, adalah kemampuan seseorang un-
|:|..r|-: melakukan ataw menyelesaikan suary pekerjaan,
di mana pegawai memperhitungkan dengan cermat
lentang resiko yang alkan dihadapi, serta benar-benar
melaksanakan pekerjaan tanpa adanya beban.

2] F_H.‘ilﬂi:i kerja, berkaitan dengan segala sesuaty yang
dihasilkan baik dari segi kualitas maupun dari segi
kuantitas. Prestas kerja yang baik memberikan do-
rongan untuk meningkatkan prestasi yang sekarang
dibandingkan dengan yang sebelumnya.
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mencakup semua aktivita, o

nisasi yang berguna untuk membantu indivig, &
lam mengem bangkan pengetahuan d"'" kﬂf—ramﬁi_
an. Pengembangan dir dapat "“E"l_a'ill ?Em“ﬁﬂ.;\
yang luat bagi pegawal untuk h-E.k{!T].-',! lebih giay G
bergairah karena dapat menghtlang!.:an hala.nga,,__
halangan untuk mencapai sukses d_an 5-.:nrang ind.
vidu dalam bekerja, yang rerdiri dari peningkatan y,
terampilan dan dorongan untuk maju.

4) Kemandirian, kemampuan untuk melakukan sesyg,
dengan kekuatan sendiri, mempertahankan dnmr@_
an dan mengarahkannya dengan tepat, serta me.
ngendalikan diri sendiri dan mempelajari perilaky
dan pengetahuan baru.

3) Pengembangan diri,

Organ berpendapat bahwa motivasi kerja dipe
ngaruhi oleh dua faktor, yaitu motivasi intrinsik danms
tivasi ekstrinsik. Yang membedakannya keduanya adalzh
motivast intrinsik biasanya berhubungan dengan prests
kerja, penghargaan, tanggung jawab, kemajuan. p&
kembangan dan kemajuan dari pekerjaan itu sendr
Sementara motivasi ekstrinsik berhubungan dengan ke:
puasan, dan frustasi dengan kebutuhan, misalnya &

promosi, pengawasan, hubungan dengan rekan kei®
atay dengan atasan, kebijaksanaan dan administrast, &

ndisi kerja, dan keamanan kerja.

il

Berdasarkan pendapat di atas, maka dala
nyusunan alat ukur pada penelitian i men et
pendapat Uno yang menyatakan hahwg mmiﬁ“""ﬁ]‘:ﬂ_ﬂ
terdiri dari empat indikator yailu tanggun o
tasi, pengembangan diri dan kemandirian,

Dari konsep yang sudah dikemuy
atas maka dapat disintesiskan bahwa, motivasi kena ad
lah seperangkat do rongan internal dan dar ekm_-:-.al dn-
seseorang dalam bekerja dalam berbagai pekerjagn um.::
MENcapal tujuan organisasi, dengan indikator: (1) tang-

gung jawab, {2) prestasi, (3) pengembangan diri, dan (4)
kemandirian, ‘ 4

8 Jawab, pres-

kakan para ahli di

2.2 Kepemimpinan

Perilaku adalah tindakan atay perbuatan manusia
yang dapat diamati dan dapat diukur. Perilaku merupa-
Fan respon individu terhadap suatu stimulus atau suary
tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi
khusus, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak.
Perilaku merupakan kumpulan berbagai faktor yang sa-
ling berinteraksi. Sering tidak disadari bahwa interaksi
rersebut amat kompleks sehingga kadang-kadang kita ti-
dak sempat memikirkan penyebab SE5E0Tang menerap-
kan perilaku tertentu, Karena ity amat penting untuk
menelaah alasan dibalik perilaku individu, sebelum ia

mampu mengubah perilaku tersebut. Teori perilaku ada-
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(ah teari yang menjelaskan bahwa suatu perilaky engy,

dapat membedakan pemimpin Gen b'.“k?n PeEMimpiy, ?;
da.ﬂm w-orang, Konsep teorl X d:‘tirl. h [1i]-'.:'.‘:|11u].;;_..!mn ok
Douglas McGregor dalam buku The ”'_””{m Side Fny,
prise di mana para "‘“"aiﬁ_ﬂmu PEMITPIN Organigy,
perusahaan memiliki dua jenis F'-"_”[E;""F',ﬂ“ “"Ti.'h'lui!nlp Pary
pegawa atau karyawan yaitu I.c-cl 11 X atau teoriy,

Perilaku seorang pemimpin akan sangal Mempeng,
cubi bagaimana suatu organisasi dapat berjalan efe
untuk mencapai tujuan. Perilaku yang baik dapat jug, 3,
artikan sebagai kepemimpinan seseorang. Berbicara gp-.
tang kepemim pinan tidak terlepas dari kata “pemimpgiy
yang dalam bahasa Inggris disebut leader, akar katanyas
Jead adalah seorang yang mempunyai kecakapan unik
mempengaruhi orang lain agar dapat belerja sama uniuk
mencapai tujuan.

Kepemimpinan erat kaitannya dengan kata 'me
mimpin” pengertian memimpin mengandung maknake
mampuan untuk menggerakkan segala potensi yang &
pada suatu organisasi sehingga dapat didaya gunakans
cara maksimal untuk mencapai tujuan yang ditetapsn

Kepemimpinan atau leadership adalah keselur®
an tindakan, sikap seorang pemimpin untuk memp®
ngaruhi, menggerakkan dan membina orang lain Atk
melaksanakan kegiatan secara efektif untuk mencapal

juan. Sudah barang tentu dalam kepemimpinan diperl”

j2

kan unsur sikap “mempengaruhi”

: orang lain gy :
konstrukuf atau ol

; membangun. Bukan sebaliknya mem
WAl destrukeif atau merusak. dengan demjl
Pemimpin harus mempunyai Kecakap
LETtenty,

lan searang
A atau keahlian

George R Terry, mengatakan bakwy-
Kepemimpinan adalah aktivitas yang mes

dorong srang.
arang untuk berusaha mencap :

ai tujuan kelg mpok secara
suka rela. Sedangkan menurut Rober Tannenbaum, ke

meimpirann adalah sebagai pengaruh antar pribag;
dilakukan dalam suatu situasi dan diarahkan, melaluj
proses komunikasi, pada pe ncapaian tejuan t:-rn:mu‘"
Kartini berpendapat- |
"Kepemimpinan adalah masalah rejasi dan pe-
n_g.:uruh antara pemimpin dan yang dipimpin. Kepemim-
piman tersebut muncul dan berkembang sehagai hasil da-
_ri interaksi ctomaris diantara PEMIMpin da}: individu-
individu yang dipimpin (ada relasi interpersonal).”
Delinisi lain tentang kepemimpinan adalah
"Leadership interpersonal influence exercised in a
situation, and directed, through the communication pra-
duces, toward the attminment of a specified goal ar gonls.”
Lilik Hidayat Setiawan mengemulakan bahwa ke-
pemimpinan atau leadership adalah keseluruhan cindak-
an, sikap seorang pemimpin untuk mempengarubi, me-
nggerakkan dan membina orang lain untuk melaksana-

yang,
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. cecara efektif untuk MENCapai tujuan g
alam kepemimpinan diperlukan tng,
orang Jain dalam arti an””'-‘h-f
aliknya membuart degy, "-?;[

kan kegiatar
ah barang tentu d
sikap “mempengaruhi”

atau membangun. Bukan seb |
atau merusak, dengan demikian Seorang pemimpin %

rus mempunyai kecakapan atau keahlian tertenty,
[(epemimpinan secard luas dapat diartikap k.
mampuan untuk mtmpen_ga.ruhi kelompok uniygk M.
lakukan suatu tujuan. Karena kepemimpinan adalah o
bagai seni searang pemimpin mempengaruhi bawahay
agar mau bekerja sama dan bekerja secara produkif .
tuk mencapai tujuan organisasi. Serta kepemimpiny,
adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain de.
ngan rasa berprestasi demi tercapainya tujuan yang tel
ditentukan,
Gary Yukl menyimpulkan Definisi yang mewak;
tentang kepermimpinan antara lain sebagai berikut:
a. Kepemimpinan adalah "perilaku individu
yang mengarahkan aktivitas kelompok
untuk mencapai sasaran bersama.”
b. Kepemimpinan adalah "pengaruh tamba-
han yang melebihi dan berada di atas ke-
butuhan mekanis dalam mengarahkan
Organisasi secara rutin,”
c. Kepemimpinan dilaksanakan ketika sese-
orang memaobilisasi sumber daya institu-

sional, politis, psikologis, dan sUmber-
sumber lainnya uptuk membangkithap
melibatkan dan memenuhj mativasj |'.|¢:-I
ngikurnya.”

: f'ieprmimp:innn adalah “proses mempe-

ngaruhi aktivitas kelompok Yang terargy
Nisir untuk mencapai sasaran.”

- Kepernimpinan adalah proses membep.

kan tujuan (arahan yang berarti) ke usaha
kolektil, yang menvebabkan adanya ysa-
ha vang dikeluarkan untuk mencapai ty-
juan,”

- Kepemimpinan adalal “kemampuan up.

tul bertindak di luar budaya untuk me-
mulai proses perubahan evolusi agar le-
bih adaptif ”

- Kepemimpinan  adalah “proses  untuk

membuat orang memahami manfaat be-
kera hersama orang lam, sehinpga mese-
ka paham dan may melakukannya,®

- kepemimpinan adalab cara mengartiku-

lasikan visi, mewujudkan nilai, dan men-
ciptakan lingkungan guna mencapai se-
saty,”

Kepemimpinan adalah “kemampuan in-
dividu untuk mempengaruhi, memoti-
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vasi, danp membuatl Orang lain mampy

memberikan kontribusinya demi efeks.

vitas dan keberhasilan organisasi.”

Kepemimpinan sebagai kemampuan uneyg,,
gerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajal,
arahkan, menasehati, membimbing, menyurub, g,
rintah, melarang dan bahkan menghukum (kalay
serta membina agar maksud manusia sebagai meg;, -
najemen akan bekerja dalam rangka mencapa iy,
administrasi secara efekif dan efisien, '

William A Cohen dalam Anton Adiwiyors, Merg
garis bawahi pengertian kepemimpinan: “Adala .
mempengaruhi orang lain untuk melakukan unjuk i
maksimum guna menyelesaikan suatu tugas, mesom
suatu tujuan atau menyelesaikan sebuah p1-~=:|':.':.'5:-' |

Wahjosumidjo berpendapat bahwa perilak: b
pemimpinan adalah sebagai seni atau proses mempers
ruhi orang lain sedemikian rupa, sehingga mereka mu.
melakukan usaha atau keinginan untuk hekera dir
rangka pencapaian tujuan kelompok.

selanjutnya Tannembaun, Weschlas dan Mass
da]”_“ Gary Yukl mengemukakan bahwa perilab @
Femimpinan adalah pengaruh antar pribadi, varg =
ralaflhan dalam suatu situasi tertentu serta diarahban™
lauluj Proses kemunikasi ke arah pencapaian satu atau’
berapa tujuan tertenty,

15

_ .r'-"|I:nIJI‘I_|I. Yulkl, menjelaskan tentang perilaky pe
mimpin terhadap bawahan rersebut dapat i

berikut: dirines 5:~|:..1§_:,i

a4, High-high, berarti PEMIMPN tersehy ek
hubungan tingei dan berorienias tUEas yang tin
gl pula. i

b. High Task-low relation, Pemimpin tersebur me-
miliki ariencasi wgas vang LNBEI. tetaps rendah
hubungan terhadap bawahan

© Low task-high relation, menjelaskan hakwg pe-
mimpin tersebur lebik mementingkan hubungan
dengan bawahan, den iki

v : gan sedikit ik

oy mengabaikan

d. Low task-low relation, Orencas tugas lemak
anentas hubungan juga lemah, ;

—_— ::;”"' ku ke F'*""'““lil:'.inan yang berorientasi pada

: Pusatl pada pemimpin, sedangkan vang ber-
onentast pada hubungan dengan manusia |:hE|.'|;'|I1_|_5.1-|; pada
bawahan, Kepemimpinan yang berorientasi tupas me.
r!.lFlaklan Perilak kuprmimplnan vang paling baik untuk
Situasi e mana pPemimpin mﬂng]];da;:,i SUASINA YANE 5.
:::I: T:J:gun:nmgkan- Maupun suasana vang sangat tidak

! guntungkan. Perilaku kepemimpinan vang berarien-
rasi |'I-|1d.:! hu hlll’lj:]l!]"l dE'I'I_E,',.EI'I mianusia adalah paling cocalk
untuk situas idi mana [ETda[!l.]l Suasana yvang I'I'IE;H-E'HI_.’,a.h
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atau sedang-sedang 8

nan The Ohio Stat _
radel efektivitas kepemimpinan .“E 9 :
kep{*mimpinan }:rpala Ff-‘l'i“ll-"h' yaill FFT’ aKU L':"'-'li'ii-n-ﬂl."_
pinan yang berorientasi tugas dan perilaku L'E]'mmimpi_
nan yang berorientasi hubul‘l_ﬂ,m.'l dengan manusiy g,
gilanghkan untuk menentukan pfﬂlﬂku L‘:EP':'mlmpin.ln_
Menurut Nanang Fatah, perilaku kepemimpiy,,

aja. pertolak dari studi L‘El"l'l'nim |

o '|_|rli'l-'ETH.it1-|'l' Studh llit‘l‘;]ﬂﬂn ':In':'
a dimensi, Perily,

tersebut adalah: : :
(1) Pemimpin yang memiliki perilaku tugas tingg ¢,

perilaku hubungan rendah;

f2) Pemimpin yang memiliki tugas tinggi dan perilay,
hubungan tinggi;

(3) Pemimpin yang memiliki perilaku tugas rendah da
perilaku hubungan tinggi; dan

(4] Perilaku pemimpin yang memiliki hubungan rends
dan perilaku tugas juga rendah.

Keempat gaya kepemimpinan tersebut dapat menad

efektif tergantung pada situasi dan kondisi yang diguns

kan.

Menurut Jackson, pemimpin dapat memilin p
rilaku kepemimpinan yang sesuai dengan situasi yang i

hadapi dengan mempertimbangkan tiga kekuatan, yas
{1) kekuatan yang ada pada dirinya sendiri;
{2) kekuatan-kekuatan yang ada dibawahanny®
(3) kekuatan-kekuatan yang ada dalam situast

38

Sedangkan menurut Robert dan Mitchell, men.
dasarkan dirj pada medel Ohio State Univer-_iil,}:, akan
tetap l'.f'.li.']'lﬂl'l'"l.l_'lrll‘t kan hahwa orientasi hyh ungan dengan
rI'I.EI:'IU-!-'.Id maupun arientasi pada rugas akap E'FEktiI-.'-;-:na—
bila ditera pkan terhadap situas: YVang cocok I}."IR] |'|'|E|;Ii,||-1n-
n1:]51'1'|g orientasi tersebut. Menurut tean in; perilaku pe-
fumpin dianggap efekufl apabila dia Mampu mempe-
ngaruhi bawahannya sehingga mereka menjad; terda-
rong giat bekerja serta mereka meraza puas dan bangga
terhadap pekerjaannya. :

Teori i disebut jalur tujuan, karens menitik-
beratkan pada bagaimana pemimpin mempengarubi pa-
ndangan akan lujuan orgamisasi secarg kt-;;ctumhan_
Tewri kepemimpinan vang dikembangkan oleh Univers;.
[::IS Michigan menyebutkan bahwa Pusap survey Peneli-
tian di Universitas Michigan me mpelajar lzfj.nun;inminan
dengan me nggolangkan ciri-ciri yang berhuy bungan satu
Sami!. I.!JZ!'I. dan berhubungan pula dengan efektivitas le-
pemimpinan.

Studi ini mengidentifikasikan dua konsep, yaitu
perifaku kepemimpinan ya ng berorientasi pada tugas dan
perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubung-
an dengan manusia. Pemimpin yang beronentasi ,‘,ZIEI-EiEI
n._|gj]5 ralgal memperhatikan hasil vang dicapai oleh in-
dividu dan kelompok demi kepentingan organisasi tanpa
memperdulikan apakah bawahan itu senang atap tidak
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. io vang beranentasi pag,
senang. Sedangkan pemimpin ¥ )

hungan dengan manusia sangat memperhatikan highy
un L
ngannya dengan hawahan.

Herdasarkan uraian di

atas perilaku 'prtnnmr,,
aitu perilaku Iu:*pt-rnnup"-_er

an dibags menjadi tgd ¥
:m'lj.', hrererientasi tugas Ifm.-rﬂuj ::ur|rr;rrn'll..I L'L‘II.:I:11L-1n|:r|r:1|u,.
pada hubungan (relation oriented) st I| o per l.l-!m ke

duanya disebut penlaku situasipnal, }I-'ll" ||!1'.1 L'“_l'i-.-l
rersebut yang dinilai efekuil adalah perilaku situasion)

Pegmmpin yang beror fentasi tugas cenderung otang

sehaliknya yang, herarientasi pada 11“15‘1[."'!'.""1 Cetitleng
lemah (apa kata hawahan) Letap |w|||-1-1:u sHuasing)|
centerung demeoliatis,

Bethagai studi telab membaktikan bahwa b
pemmimpinan pada Lk ikatmya merupakan produk s
anal. Dhalam habwngar ind, keberhasilan kepeovmpang
kepala sekolah ditentukan oleh Lalton -kt sepen
Larakterintil individu yang dipimpin, pekerjaan, ligh
ngan sekolah, kebudayaan setempat, kepriladian b
ook, dan Balikan walau yang dimibike olel selobb

Dan pendapat di atas terdapat dua lal yang pob
diperhmikan agar kepemimpinan dapal dhilaksaraban e
npan ik, yalta adanya vsaba untuk |m~|||.'|||'ll1{-l't"'
nean, Wi untub melakukan weswati, dan adanys T
yang, g dicapan, Usalia untak mempengabl ol
lan umtuk melakakan sesuata tdak Taln adalaly bag?

Mana scorang pemimpin dapat mempengaruh;, Meng-
gerakkan, mengarahkan dan mengembanglan bawahan-
nya untuk mrenuju ke tojuan terentu

Sehingga kepemimpinan adalah tindakan seq

ang
pemimpin mempengaruln bawahan uniok mencap

a1 lu-
an argaminasi yang dipimpinnya dengan cara e

ngarihi, menggerakkan, mengarahkan dan Mg nEem-
banglkan hawahannya untuk menuju ke ELan Lerle iy
Gava kepemimpinan pendidikan ke seorang
permpin pencdidikan tentang kepemimpman dan ke-
kuasaan yang memproyeksikan d dalam benpok sikap
memtunpin, tngkah laku dan sitat kegiatan P
vang dikembangkan dalam lembaga prendidikannya alan
mempengarahi situast kerfa, semangal kerja anppota-
angrata stal, silat hubungan kemanusiaan diantarg se-
sy dan akan mempengarahn koalitas lasil keria
Yok murgthin dapat dicapan oleh lembaga pemdidilan
terseliat Kepembmipinan dapat diklasilibasiban menjadi

eIl gava yattu otiiiites, laisses dabie, demokrasi, [Faasia
o demndorasd

o Gy UMt
Pineloot Juga tigwe kepemtmpinan apihoniarian
Db Kepembmpinan i, premvimpin hertbmlak selagal

diktator terbadap ampgeta-anggota kelompoknya, lagi.
s meriapin adalal menggerakkan dan mvemaksa ke

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

arasan kekuasaan dari pemimpin otorje, ha.
L el

ang-undang. Bawahan hany, bey.
kewajiban bawaban hany,,

kan pm-intah dan tidak bislel

lompalk. B
nya dibatasi oleh und
sifat schagai pembantu,
mengikuti dan menjalan
membantah atau mengajukan saran. Mereka harus pa,

dan setia kepada pemimpin secara mutlak.

Pemimpin yang atoriter tidak menghendalk; fapa
ataw musyawarah, Setiap perbed
kelompoknya diartikan sebagai kelicikan, pembangk,.
ngan, atau pelanggaran disiplin l.er]m-:iﬂ.rl perintah aay
':rIstruksi vang telah diberikan. Inisiatf dan daya pikis
rasi, sehingga tidak diberikan kesem.

aan diantara anggg,

anggata sangat diba
patan untuk mengeluarkan pendapatnya.

Pengawasan bagi pemimpin yang otoriter hanya-
lah berarti mengontrol, apakah segala perintah yang te-
lah diberikan ditaati ataw dijalankan dengan baik oleh
anggotanya. Mereka melaksanakan inspeksi, mencari ke
salahan dan meneliti orang-orang yang dianggap tidak
wat kepada pemimpin, kemudian orang-orang tersebut
diancarn dengan hukuman, dipecat, dsh. Sehaliknys
orang-orang yang berlaku taat dan menyenangkan pr
badinya, dijadikan anak emas dan bahkan diben peng
hargaan,

Kekuasaan berlebih ini dapat menimbulkan sikap
menyerah tanpa kritik dan kecenderungan untuk meng
abaikan perintah dan tugas jika tidak ada pengawasi’

42

langsung, Selain itu, dominasi yang berlebihan muydah
menghidupkan eposisi atau menimbulkan sifa apatis

2. Gaya Laissez-faire

Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya P m-
pin tidak memberikan pemimpinannya, dia membiarkan
bawahannya berbuat sekehendaknya. Pemimpin sama
sckal tdak memberikan kontrol dan koreksi terhadap
pekerjaan bawa hannya.

Pembagian tugas dan kerja sama diserahkan sepe
nuhnya kepada bawahannya tanpa petunjuk atau saran -
saran dari pemimpin. Dengan demikian mudab (erjadi
kekacauan-kekacavan dan bentrokan-bentrokan. Ting-
kat keberhasilan anggota dan kelompok semata-mata di-
schabkan karena kesadaran dan dedikasi beberapa ang-
gota kelompok, dan bukan karema pengaruh dari pe-
mimpin, Struktur organisasinya tidak jelas atau kabur,
segala kegiatan dilakukan tanpa rencana dan tanpa peng-
awasan darn pimpinan.

3. Gaya Demokratis

Pemimpin ilkut berbaur di tengah anggota-anggo-
ta kelompoknya, | lubungan pemimpin dengan anggota
bukan sebagai majikan dengan hawahan, tetapi lehih se-
perti kakak dengan saudara-saudaranya. Dalam tindakan
dan usaha-usahanya ia selalu berpangkal kepada kepenti-
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ngan dan kebutuhan kelompoknya. dan MEM Py,
bangkan kesanggupan dan kemampuan hﬂﬂmpﬂknh_

5 £ ECEE
Dalam melaksanakan tugasnya. la mall meney, r:::l:ag.aj:::?::s;:;nll;:l?ngmm dﬁﬂha’““mu dan |ehih

dan bahkan mengharapkan pendapat dan Saran-sap,, lam ben pyl; vang haluEEm::;:rEthpin Yang otoriter da-
dari kelom poknya. [a mempunyai kepercayaan pula gy, dilaksanakan tanpa dl;adarl I:;.:::ra’l 'dm P mungkin
anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai kﬂiarlz. tindakan pimpinan R dl!l'n_ukh“; tindakan ity bukan
gupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab, |, Menurut Konez sl:hag-:lmana. van .
selalu berusaha membangun semangat anggota kelon,. Wahjosumidjo, kepala sekolah schagai sfu:mh g
pok dalam menjalankan dan mengembangkan gy, Pin harus mampu: ANg pemim-
kerjanya dengan cara memupuk rasa kekeluargaan g 1) Mendorang timbulnya kemauan yang kuat
persatuan. Di samping itw, ia juga memberi kesempa, L‘Fr"-'n penuh semangar dan percaya dii para gury 5[;

an siswa dalam melaksanakan 1y X

. BA% Masing-masing.
(2] Memberikan bimbingan dan mengarah kai a-
fa guru, stal dan siswa serta memberikan dl:ln:-ngan r:.:-

kepada anggota kelompoknya agar mempunyai kecakap.
an memimpin dengan jalan mendelegasikan sebagian ke.

lazann dan tanggsing Rh@anya. "h'::': #n h.:rdiri di depan dem;i kemajuan dan mem-
4. Gaya Pseudo-demokratis alLE:a:LZZT:L”;:Sf”: Mencapai tujuan. |
Gaya ini disebut juga semi demokeratis atau ma harusnya dalam praktek ﬂa;:;:inﬂ I::*Imlmpln 5@~
nipulasi diplomatik. Pemimpin yang bergaya pseuds- memperhatikan dan mempraktekkan Fu:;g,.: hen'.mh,a
demokratis hanya tampaknya saja bersikap demokrais nan di dalam kehidupan sekolah Mznurutemn;m-
padahal seberarnya dia bersikap otokratis. Misalnya jika Gullet sebagaimana dikutip Wahjosumidio, terda a':
ia mempunyai ide-ide, pikiran, atau konsep yang ingin dffap-l.n fungsi kepemimpinan, yaitu: adil m;!mh-_-rilf:n
diterapkan di lembaga pendidikannya, maka hal rersebu sugestl, mendukung tercapainya tjuan, sebagai katalisa-
akan dibicarakan dan dimusyawarahkan dengan bawah- tor, menciptakan rasa aman, sebagai wakil organisasi, se-

bagai sumber inspirasi dan yang terakhir bersedia meng-

annya, tetapi situasi diatur dan diciptakan sedemikia® il

rupa sehingga pada akhirnya bawahan didesak agar ™
nerima ide atau pikiran tersebut sebagai keputusan bt
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am kEhidUPﬂﬂ 5Ehari-h3,.-ll b

: da sikap para gy, *
: jhadapkan kepa Bury .
sekolah akan dihadap latar belakang ke °

giswa yang mempunyal - :
certa tingkat sosial budaya yang berpg;,
mustahil terjadi konflik antar individy

k. Oleh sebab itu, kepala sekolay her,
na, adil dan tidak ada pihy} -.:_;..

Pertarma, dal

dan
kepentingan.
hingga tidak
kan antar kelompo
rindak arif, bijaksa
Eflzalnhka-n atau di anak emaskan. |
Kedua, sugesti atau saran sangat d'F‘“flhhn "

m melaksanakan tugas se hingga &-.

hawahan dala _ :
Fara elalu dapat meim elihara hﬂh.'r.an £

an saran tersebut s
ningkatkan semangat serta ra%a kebersamaan dalam e
laksanakan tugas masing-masing. _ |
Ketiga, dalam mencapai tujuan setiap mga,-.J-L
n dukungan, dana, sarana dan sebagurs
ntuk memenuhi s
ukan oleh gur, =

memerluka _
Kepala sekolah bertanggung jawab u
menyediakan dukungan yang diperl .
dan siswa baik berupa dana, peralatan, waktu, bibe

suasana yang mendukung. =
Keempat, kepala sekolah berperan sebaga 2

- g

<ator. dalam arti mampu menimbulkan dan meng
‘ i#

kan semangat para guru, staf, dan siswa dalam pen

an tujuan yang telah ditetapkan. ”
Kelima, kepala sekolah sebagai pemimpin =

- - : an®
dapat menciptakan rasa aman di dalam Imghuﬂ[lw#
lah, sehingga guru, stal dan siswa dalam melaks?’

46

tugasnya merasa aman, bebas dari

lisah, kekhawatiran serta mempe:é]:;g::nfﬂimn o)
nan keama-

nan dan kepala sekolah.

I':fft'rmm. kepala sekolah selaky Pemimpin akan
menjadi pusat perhatian. artinya semua pandangan akan
diarahkan ke kepala sekolah sebagai orang vang mewakili
Eil:ll-du;-an sekolah, di mana dan dalam kesemparan apa

Ketujuh, kepala sekolah pada hakikatnya adalah
sumber semangat bagi para guru, staf dan siswy Oleh se-
bab itu kepala sekolah harus selalu membangkitkan se-
mangat dan kepercayaan diri para guru, staf dan siswa,
sehingga mereka menerima dan memahami tujuan se-
kolah secara antusias, bekerja secara bertanggung jawab
ke arah tercapainya tujuan sekolah,

Kedelapan, kepala sekolah diharapkan bisa meng:
hargai apapun yang dihasilkan oleh para gury, stal dan
siswa, yang diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti
kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti pen-
didikan/pelatiban, dan sebagainya.

Kehadiran kepemimpinan kepala sekolah sangar
penting, karena merupakan motor penggerak bagi sum-
ber daya sekolah terutama guru dan karyawan sckolah,
Begitu besarnya peranan kepemimpinan kepala sekolah
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. sehingga
dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya kegiatan sekolah
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antukan oleh kualitas L-:!:F'-‘Mir.-,p_}

kepala sekolah.

Lolah sebagai sistem terbuka, th_%
sebagai agen perubahan, b,
yesuaian diri, melainkg,

¢sebagian besat dit
yang dimiliki oleh

Selain itu 5€
sistern sosial, dan sekolah

en
hapya harus peka dalam p A
harusnya pula dapat mengantisipasl PEﬂtEmha,mﬂE‘.

perkembangan yang terjadi dalam kurun wakiu terg,,

wahjosumidio menyatakan bahwa, salah sy |,
kuatan efektif dalam pengelolaan 5'3‘?*3'1-3]" yang berper,
dan bertanggung jawab menghad;i‘ﬂ PEful‘ﬂhﬂn adals,
kepemimpinan kepala sekolah, yaitu perilaku kepals ¢

kalah yang mampu memprakarsai pemikiran baru dig,

lam proses interaksi di lingkungan sekolah dengan m.

Jakukan perubahan atau penyesualan tujuan, sasir

konfigurasi, prosedur, input, proses, atau output or

suatu sekolah sesuai dengan tuntutan perkembangan
Kepemimpinan kepala sekolah vang berhasil s
lah suatu proses kepemimpinan yang dapat memenc:
kebutuhan dari masing-masing situasi yang dikemu
kan di atas, dan dapat memilih/menerapkan teknik &=
gava kepemimpinan yang sesuai dengan tuntutan iR
tersebut. Karena sebagai pemimpin kepala sekolah selis
berhadapan dengan faktor manusia (guru-guru, pegast
siswa, orang tua dan masyarakat) sebagai unsur pfﬁ'--".-
bagi kelangsungan sekolah yang dipimpinnya. Nam-
perlu dicatat bahwa keberhasilan seorang pemimpin®™
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la a i

i o e e
} : _ nik kepemimpinan

semata, melainkan lebih banvak ditentukan oleh ke

Mampuannya dalam memilib dan Mengeunakan 1I:|-;!:|i|-1

alau gaya kepemimpinan yang sesuaj dengan sitvas: dan

kondisi arang yang dipimpin. ﬁ ‘

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara ataw
usaha kepala selcolah dalam mempe ngaruhi, mendorong
membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan Euml
stal, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang terkait:
untuk bekerja dan berperan serta dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan,

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan merupa-
kan suatu kemampuan dalam proses mempenaaruhi,
membimbing, mengkoordinir, mengeerakkan arang lain
yang ada hubungan dengan pengembangan iImul]:ren—
didikan, pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, dan
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. Maka ke-
pemimpinan pendidikan juga merupakan perilaku pim-
pinan yang dikembangkan dalam lembaga pendidikan
akan mempengaruhi situasi keria, moral kerja, motivasi
kerja, dan kepuasan kerja dari mereka vang dipimpin, i
samping itu kepemimpinan dalam pendidikan merupa-
kan kemampuan untuk mengambil inisiatif dalam situa-
si-5ituasi sosial tertenty untuk merangsang dan meng-
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gga meningkatkan Ketjasgy,
: : L E
paian tujuan pendidikan,

wa Proses kumlmml'”n.r,

prganisir tindakan, sehin
:r-ﬂng elektif ke arah Punﬂﬁ

Dapat disimpulkan hiah ; :
rerdapat sckurang-kurangnya L INSUr, yaitu ady 4,
grang pemimpin yang memmpin, MEMPENLaruh; 4,
memberikan bimbingan anggota (bawahan) yang 4
vendalikan, Dan ada tujuan yang diperjuangkan mef,;
ggrnngkaiﬂn kﬂgiﬂtaﬂ-

Leadership is generally defined simply as influenc,
the act or process g_lf' j'rrﬂu['ncfﬂg FI:'IJF'I'E' so that [.ﬁﬂ}l will
strive witlingly toward the achievement of group goals

Kepemimpinan secara umum didefinisikan seha.
gai pengaruh, seni atau proses mempengaruhi orang se.
hingga mereka dengan penuh kemauan berusaha ke arah
tercapainya tujuan kelompok.

Pemimpin pada hakekatnya adalah SeseOrang
yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi pe-
rilaku crang lain didalam kerjanya dengan menggunakan
kekuasaan. Kekuasaan di sini berarti kemampuan meng-
arahkan dan mempengaruhi bawahan sehubungan deng:
an tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.

HEpEmlm]}inan merupakan faktor yang Sania
penting dalam mempengaruhi prestasi kerja organisast
Kepemimpinan merupakan aktifitas utama untuk men
capaj tujuan organisasl. HEF'ETEI'imFIian I'I'IEl'll}'lEll':Hn int
manajemen, sedangkan manajemen adalah inti adminié

S0

trasi. Secara umum kepemim pinan didefinisikan sebagai
sudtu proses mempengaruhi akifi tas dar individy ,,,:u_
pun kelompok untuk mencapai tujuan dalam S1LLAsT (e
teniu.,

HE‘[JEIL‘L sekolah juga harus memiliki l-rr_-m,],rnpu,an
untuk mengarahkan bawahan tidak hanya mempenga-
ruht. Kepala sekalah sebagai SE0Fang pemimpin harus
Mampu mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta
memberikan darongan memacu dan berdiri dj depan de-
mi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolak dalam
mencapai tujuan, The function of leadership, therefore, is
to induce or persuade efl subordinares of followers to
contribute willingly o organizational goais in accordance
with their maximum capability.

Mengacu pada definisi di atas, fungsi kepamimpi-
nan kepala sekolah adalah bagaimana kepala sekolah me-
miliki kemampuan membujuk dan meyakinkan para gu-
ru, staf dan siswa berperilaku dalam mencapai fujuan
sekolah.

Untuk mencapai tujuan sekolah, kepala sekolah
harus memiliki kemampuan mempengaruhi bawahan,
mengarahkan. menggerakkan dan memberdayakan pa-
tensi bawahan secara maksimal untuk melaksanakan tu-
gas-tugas sesuai dengan fungsi dan peran masing-masing
sesuai dengan visi dan misi sekolah yang telah ditetap-
kan.
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Berdasarkan pembahasan kansep di atas, dapay g
sintesiskan bahwa, kepemimpinan adalah tindajg, i
orang untuk mempengaruhi oFang lain untuk bekey,
sama dalam mencapai [ujuaAn organtisast, denpay nd;.
kator: {1) mempengaruhi. (2) mengarahkan, (3} gy,
gerakkan, dan (4) mengemba ngkan.

23 Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emaosional berarti: "Abilities suey o
heing able ro motivare one self and delay gratification i
regulate one's mood and keep distrees from swiming ghe
ability to think to empothize and to hope.” Artinya, k.
cerdasan emosional adalah kemampuan seperti kemam.
puan memativasi din dan bertahan dalam menghadap,
frustasi, mengendalikan darongan hati dan tdak ber
lebib-lehihan, mengatur suasana hati dan menjaga agar
setiap berfikir jernih, berempati dan aptimis.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan meng.
indera, memahami, dan dengan efektif menerapkan ke-
kuatan dan ketajaman emos sebagar sumber energh
infermasi, hubungan dan pengarub yang manusiawi.

Menurut Bahaudin kecerdasan emosional adalah
kemampuan atau keterampilan dalam mengendalikan
dirinya, memiliki semangat dan ketekunan yang tinggh
mampu memotivasi dirinya sendiri dalam mengerjakan
sesuatu, dan mampu berinteraks dengan baik denga®
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Lk |1|1J.I Il”” !!:'I Ill | H‘ r
o ' I F'ak I|ll |

. merupakan sygy, kesatyan
nelividu yang bersifal non koigmi )
Pengarub salaly saty kem

g

wa kecerdasan AT 0
kapabiling.,

Il NEERIRT
e FTREMREATT LipyLggh: baie iy

tdupannya di tengal masyatakat
Menurue Rickky Griffin ot af

Foautional mtelence or Fed pe
- .

A edalam

fers 1 the py

g fent fe
which peaple aee velf eware, con manage
Con metivate e

Melr ermntions.

mselves, express empathy for athers, gnd
Possess sociol skills

HL".-L‘rdllﬁl'”L fm{lkiunﬂj alau F-Q |'|-||_-Iuju|_; |'||]d-| LH.
L] Fa
'i-'ld-ﬂ.ﬁ'lﬂ dlrl. .l".l."il'lq'l.l'r'li'.llJ-'lﬁ m‘.""”ﬂ."l”lﬂ i

; M) AEREORANR
an dapat memotivasi dirinya, menge

: kspresikan empats
enEan orang lam serta memiliki keterampilan sospl

selamputnya Graffin mengelaskas bakbwg terdapat
beberapa dimensi dari kecerdasan emosi vaitu 1] ke-
sadaran  dini self  owareness) x] mengelala emosi
imeraging emorion) 1] memotivasi din tmotivaling
oneselfl 4) empati lemphary) dan 5) keterampilan sosial
{social skifl),

selanjutnya Mullin menjelaskan baliwa kecerdasan
emosi adalah

"Abilities such as being able to motivate aneself and
persist in the face of frustations, to contro! impulse and
delay gratification, 1o regulate one's moods and keep
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distress from swamping the ability to think, to EMphag,

and hope.” |
Kecerdasan cmosi

emotivasi diri sen :
:::E:d:‘lpi frustasi, untuk mengontrol “Tpmﬁ_ dan .
nunda kepuasan, untuk mengatu-r 5un—5am 1atl sesegy,
dan menjaga kesulitan dalam situasi tenggelamny, 3,
mampuan berpikir, untuk menekan dan hﬂf-‘llﬂﬂn-.
Dengan demikian tampak bahwa manusia pyg,
dasarnya memiliki perasaan dan k'lffﬂrd“"ﬂ“ untuk
menghadapi kehidupan dan manusia dituntut unuk b,.
lajar mengakui dan t'|1-El‘|I.',|13Tg='Li perasaan orang lain, me.
nunda kepuasan, mampu menghadapi stres, tekanan dap
harapan, menerima informasi beraneka ragam dan me.
nerapkan informasi secara efekiif dan menerapkan emeg
dan energi secara efektif dalam kehidupan sehari-har,
Goleman menyatakan bahwa kecerdasan emasio-
nal merupakan pengendalian diri, semangat dan ketey-
nan, serta mampu untuk memotivasi dirl sendiri dan bee-
tahan mengha dapi frustasi, kesanggupan untuk menger-
dalikan dorongan hati dan emosi, tidak melebih-lebihkan
kesenangan, mengatur suasana hati dan Mmenjaga agk
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpiki,
untuk membaca perasaan terdalam orang lain (empat/
dan berdoa, untuk memelihara hubungan dengan sebaik

adalah  kemampuan Sepep
dirt dan bertahan talag,

baiknya, kemampuan uneuk menyelesaikan konflij serta
untuk memimpin,

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapar di-
simpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemam
puan sceseorang dalam menggunakan aray mengelola
emosi baik pada dirt senditi maupun ketjkg berhadapan
dengan orang lain, dan menggunakannya secara efektif
untuk memotivasi diri dan bertahan Pada tekanan, serta

mengendalikan din untuk menca

|'-I-.'I-i ill.lhlln_g.:m '!l"llnﬂ pro-
duktif,

Menurut Mayer dan Salovey, kecerdasan emosio-
nal adalah:

“Emotional intelligence as invalving the ahility to
pereeive accurarely. appraise, and express emotion- the
ability to eccess and/or generate feelings whe
tate thought: the ability to underscand emotion and emo-
tional knowledge; and the ability to regulate emotions ro
promore emotional and intelectual groweh "

Kecerdasan emosional sebagai keterlibatan ke-
mampuan untuk mempersepsikan secara akurar tentang
emosi, mengakses dan men ghasilkan emos: sehingga da-
pat membantu pikiran, memahami emosi dan mengenali

SMOsl. mengatur emos: secara refleksif untuk menum-
buhkan kemampuan in-1e

n they focili-

lektual dan emosional,
Kesadaran diri terkait dengan pengamatan diri dan
pengenalan perasaan saat terjadi. Pengaturan emosi ter-
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Fsaan-perasas
kait dengan upaya mengatur perds p an o
| bab timbulnya suatu perasaan g

1y | s

repat. 11'|.r_1'|_'!|..,'|.l|.'||!l' : : i .
nemukan cara mengatasi rasa takut dan cemas, my,,,
dan sedih, Memotivasi diri sendiri terkait dengan

nyaluran emosi dalam usaha menmrm.i I'-l"hi"-l hasilan, g,
peendalikan emosi dir, mmumlf.t I-L'|ﬂ.m.~..m dan Mg
II.]T'I'IP““I"-':"'-. dorongan perasaan. '|-_|'|‘||1.ﬂ[i menunjukky,
L:-:'pﬂ'l'ufli'lﬂ tl.‘r|1.|."|51-"l|‘r pur:n..\.'ln AT lain, |1u_-rh-:|l|;|.“ dan
mengharga pandangan orang lain. m E“I’-Ih*“"ﬂ-ll perbeds.
an perasaan orang lain tentang suatu hal, Sementara iy
membina hubungan terkait dengan upaya mengaty
emosi dengan orang lain, kompetensi dan ketetampilap
eosial.

Somentara ity Goleman mengemukakan lima dasay
kecakapan emosi dan sosial, yaitu: kesadaran diri. peng-
aturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosul
Kesadaran diri adalah mengetahui apa yang Kita rasakan
pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandy
pengambilan keputusan dini sendiri, memiliki wlok ubr
yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan din
vang kuat. Pengaturan diri adalah kemampuan untet
menangani emosi sedemikian rupa sehing ga berdampak
positif kepada pelaksanaan tugas; peka terhadap kata hate
dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapany?
suatu sasaran; mampu pulih kembali dari tekanan emos

36

Mengingat luasnya cakupan kee

nal, maka ﬂalfm pr:m:lilllti:.m inil|1-|:mhj‘f-;:-.cf::in s
ecerdasan

emesional dibatasi pada kaitannya dengan aktivigas By,

':i'mlu rterper sonal skall atau keterampulan berimeraksi

engan manusia lain sepert gury, siswa, srane .

baik secara individu |n.1lu|;3u||.tu:-;1 Il I:..:rk.{-lu::::::r[:;:::;

literatur psikologr sosial dan sosiology, interaksi semacam

i merupakan bagian dari interaks sosal.

Ditambahkan oleh Ahmadi bahwa interakss sosial
adalah suatu hubungan di amtara dua indivigdy atau lebih,
di mana penlaku individu YANg satu mempengaruhi,
mengubah atau memperbaiki peritaku individa bun dan
sebaliknya, Interaksi sosial bukan saja terupa nndakan
yang bersifan kerjasama, tetapi juga berupa persaingan
dan pertikaian.

sementara keterampilan sosial (social skill) ber-
makna seni menangani emosi orang lain, ya ng antara lain
mencakup pengaruh, kemunikasi, manajemen konflik,
kepemimpinan, dan katalisawor perubahan. Sementara
it koordinasi sosial, mencakup kemampuan mem-
bangun ikatan, keoperasi dan kolaborasi, serta mengelola
L.

Salah satu kt'untung.:m membangun  hubungan
adalah banyaknya simpanan goodwill dan kepercayaan.
Manajer yang sangat efektif pandar membina hubungan
semacam itu, Sedangkan manajer yang kurang efektif
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alam hal yang sama M“nﬂmng”‘” hy.

nya gagal d R
WMLmnya §aL gat penting untuk “"‘W'h'l"";l.;r'_

bungan saling percay
hiebungan yang erat

asan ’
dan hermantaat. Hubungan saling
ti dan biasanva mungy g,
-2 bertumpu pada empa
percayd

: i. Membang L
cara alami lewat percakapan santal. Bun pee.
: werarti membangun persely,

kerja vang akrab |

:::;t:.‘t::: dﬂl'llﬂl-lilﬂnkiﬁ]kﬂ n. Mercka yang F?l.nsat panda
mgml;j.]n:fll,l,l'l hubungan dapat membentuk jaringan per-
sahabatan yang meluas dan terus bETkEm.hﬂ M.

Rerdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahu,
kecerdasan emosional dalam interaksi sosial nd.?lah ke.
cakapan guru untuk mengenal dan memahami emos
dan selamjutnya menggunakan, menerap kan secara efel.
tif kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber ke-
kuatan. informasi dan pengaruh yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku membina hubungan dengan orang lain,
yang meliputi:

(1) kesadaran diri;

(2] pengaturan diri;

(3) kemauan untuk maju;

(4] empati;

(5} keterampilan sesial,

Mc Garvey menyatakan Individu-individu dengan

kecerdasan emosional unggul dalam 4 keterampilan yang
saling berh ubungan, yaitu:

a8

(1) kemampuan untuk bertahan dan termorivas;
dalam menghadapi frustasi,

{2) kemampuan mengendalikan dorongan hatj,

(3} kemampuan mengendalikan emosi, dan

4} kemampuan berempati dengan orang lain

Kecerdasan emosional memiliki lima unser di
anrtaranya: a} Keadaan diri, b) Pengendalian diri atau pe-
ngaturan diri, c) motivasi, d) empati, dan e} keteram pilan
sosial
A. Kesadaran diri (kemampuan mengenali emasi diri)

Kesadaran diri adalah keadaan ketika seseorang dapat
menyadan emesi yang sedang menghinggapi pikiran
akibat permasalahan-permasalahan vang dihadapi un-
tuk selanjutnya dalam menguasainva, Sieven dan
Haward mendefini sikan kesadaran diri adalah kandisi
tempat dibangunnya hampir semua unsur kecerdasan
emosi. langkah awal yang penuing untuk menjelajahi
dan memahami diri dan untuk berubah.

Menurut Goleman, ada tiga kecakapan utama ke-
sadaran din vaitu:
1) Resadaran emosi, mengenali emosi sendiri dan
penga ruhnya orang dengan kecakapan ini untuk
al Tahu emosi mana yang sedang mereka rasakan
dan mengapa.
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b} Menyadari keterkaitan nnllﬂm pPerasaan Merg,
dengan yang mereka pikirkan, perbyg, an g,
katakan :

¢} Mengetahui bagaimana perasaan mereky My,
pengaruhi kineria

d) Mempunyai kesadaran yang menjadi r"':'dnm,-m
untuk nilai-nilai dan sasaran=sasaran megel,

1) Pengukuran dir yang aktual, mengetahuj SUmhg
daya batiniah, kemampuan dan keterbatasan dirj Orang
dengan kecakapan ini untuk: '
a) Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan kelemap,
an-kelemahannya,
b) Menyempatkan diri untuk merenung, belajar
dari pengalaman,
¢) Terbuka terhadap umpan balik yang tulus, ber.
sedia menerima perspektif baru, mau terus ber.
usaha dan mengembangkan diri sendiri,
d) Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia
memandang diri sendiri dengan perspektifyang
luas.

3} Kepercayaan diri, kesadaran yang kuat tentang harg
dan kemampuan diri sendiri, orang dengan kecakapanin
untuk;
a) Berani tampil dengan keyakinan diri, beran
menyatakan “keberadaannya”

G0

b} Berani menyuarakan Pandangan ya,
) 3 ti
,F.UIM dan bersedia berkorban demi L'F:-b[lah £
) Tegas mampu membuat kepury i
kendati dalam k il
Al dalam keadaan 1iga) pasti
tekan, S
B. Pengendalian dirj '
<Han din atau pengaturan dig

o : : o

by Pengendalian emosi oleh diri sendiri tidg). hanya
erarti . L
AL meredam rasa tertekan atay menahan pejolal
emosk Ini juga bisa berani dengan sen gejolak

, . Lala menghayati
atatu emosi termasuk emosi yang tid =

ak menyenangkan
Pandangan tentang kendali diri emosi tidak berarti harus

menyangkal atau menckan Perasaan vang sepati
Suasana hati yang buruk misalnya. Bukannya ti-
dnklmenmung,-m manlaat, marah dapat menjadi sumber
n_-mtwasl yang sangat kuat. khususnya bila berpangkal da-
i keharusan membela ketidakadilan
Terdapat lima kecakapan emosi yang berhubung-
an dengan pengaturan diri yaitu:
1) Pengendalian diri, orang dengan kecakapan ini untuk:
al Mengelola dengan baik PErasaan-perasaan im-
pulsive dan emosi-emosi yang menekan me-
reka,
b) Tetap teguh, tetap positif dan tidak goyah hah-
kan dalam situasi yang paling berat,

6l
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¢) Berpikir dengan jernih dan tetap terfokys hi'ﬂda,:-l
dalam tekanan.

1) Sifat dapat dipercaya, orang dengan kecakapan iy,

tuk:
a) Bertindak menurut etika dan tidak pernal M.

permalukan orang,

b) Membangun kepercayaan lewat keandalap dir
dan otentisitas,

c) Mengakui kesalahan sendiri dan berani Menegy;
perbuatan tidak etis orang lain,

d) Berpegang pada prinsip secara teguh bahlan by
akibatnya adalah menjadi tidak disukai.

3} Sifat bersungguh-sungguh:
a) Memenuhi komitmen dan mematuhi janji,

b) Bertanggung jawab sendiri untuk memperjuang-
kan tujuan mereka,
¢) Terorganisasi dan cermat dalam bekerja.

4) Inovasi, orang dengan kecakapan ini untuk:
a) Selalu mencari gagasan baru dari berbagai sum-

ber,
b) Mendahulukan solusi-solusi yang orisinil dalam

pemecahan masalah,
c) Menciptakan gagasan-gagasan baru,

62

d) Berani mengubah wawasan dan Mengamhil
i

ko akibat pemikiran ba
ru
5) Adaptasi- R

Tesj-

4} Terampil menangani beragamnya |ep, h
b_e Fgesernya prioritas dan PEsatnya peryh tl'tla -
b) Siap mengubah tanggapan dan gaf; i
nyesuaikan diri dengan keadaan,
I:JPLu wes dalam memandang situasg
engendalian diri ini terkait de
kita untuk tahan menghadapi cnhaan?inm:::::‘npuan
Lul_: tetap tenang dan berkonsentrasi, tahan mengha_d:n-:
kejadian yang gawat dan tetap tegar mznghadapikunﬂii.

”': u“[l.ll-: M=

C. Mativasi

Motivasi diri adalah dorongan hati untuk bangkit.
la merupakan inti secercah harapan dalam diri seseorang
yang membawa orang itu mempunyai cita-cita yang men-
dorongnya untuk meraih yang lebih tinggi. Motivasi me-
rupakan kepercayaan bahwa sesuaty dapat dilakukan
bahkan ketika masalah menghadangnya.

Kemampuan seseorang memotivasi diri dapat di-
telusuri hal-hal sebagai berikut:

a) Cara mengendalikan dorongan hati,

bl Derajat kecemasan yang berpengaruh terhadap

kerja seseorang,
¢} Kekuatan berfikir positif,
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dapy UPI.IITI.IﬁH"‘-'. b ) -
¢) Kesadaran flow (mengikuti aliran), yaig, keag,

an ketika perhatian 5es€0Tang sepenuhpy, ley.

curahkan ke dalam apa yang ﬁﬂdﬂng terjag;,

pekerjaannya hanya berfokus pada saty objel, :
Dengan kemampuan memotivasi diri yang diﬂ'lili]-;i“}.ﬂ
maka seseorang akan cenderung memiliki Pﬂﬂdanganl
yang positil dalam menilai segala sesuatu yang terjadi g,
lam dirinya.,

Terdapat empat kecakapan emosi yang pg.

hubungan dengan motivasi, yaitu:
) Dorongan untuk berprestasi. Orang dengan kecakapay,
imi untuk:

a) Berorientasi kepada hasil, dengan semangat jy.
ang tinggi untuk meraih twjuan dan memenuhi
standard.

b) Menetapkan sasaran yang menantang dan berani
mengambil  ketidakpastian dan mencari can
yang lebih baik.

¢) Mencari informasi sebanyak-banyaknya guna
mengurangi ketidak pastian dan mencari car
yang lebih baik.

d) Terus belajar untuk meningkatkan kinerja me

reka,

2} Komitmen, Orang dengan kecakapan in;

a} Siap berkorban demi pemenuhan 53 s
sasi yang lebih penting,

b) Merasakan dorongan se
lebih besar

¢) Menggunakan nilai kelompak dalam pengambi-
lan keputusan dan penjabaran pilih.m-piliim

d) Aktif mencari peluang guna memenghj misi ke-
lompok.

Sdfan Organi-

mangat dalam mis; yang

3) Inisiatif, Orang dengan kecakapan ini untuk:

a) Siap.

b} Siap memanfaatkan peluang

¢) Mengejar sasaran lebih daripada yang diper-
syaratkan atau dibarapkan dari mereka,

d) Berani melanggar batas-batas yang tidak prinsip
bila perlu agar tugas dapat dilaksanalan.

e) Mengajak orang lain melakukan sesuatu yang ti-
dak lazim dan bernuansa petualangan,

) Optimisme. Orang dengan kecakapan ini untuk:
al Tekun dalam mengajar sasaran kendati banyak

halangan dan kegagalan,
1) Bekerja dengan harapan uniuk sukses bukannya

takut gagal,
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¢} Memandang kegagalan atau kemundura, -
bagai situasi yang dapat dikendalikan keun—l"_‘l,]_nﬂ

sebagai kekurangan pribadi.

D. Empati:
Empati menurut Steven dan Haward adala), "Me.

nyelaraskan diri (peka)” terhadap apa, bagaimang, dan
latar belakang perasaan dan pikiran orang lain -“E'h-‘lgai.
mana orang tersebut merasakan dan mem:ikirkann:,-;L

Goleman menyatakan bahwa selain memahap,
perasaan dan masalah orang lain, sesearang yang CMpa.
tik akan mampu pula untuk berpikir dengan sudut pay.
dang orang lain.

Kemampuan empati sangat bergantung pada ke.
mampuan seseorang dalam merasakan perasaan sendir
demi mengidentifikasi perasaan tersebut, Apabila sese.
orang tidak dapat merasakan perasaan tertentu, maka
akan sulit bagi orang itu untuk memahami perasaan
orang lain. Untuk itu semakin tinggi kemampuan me-
mahami emosi diri, maka akan lebih mudah untuk men-
jelajahi dan memasuki emosi orang lain.

Ada 5 kecakapan utama empati, yaitu:

1} Memahami orang lain. Orang dengan kecakapan ine
untuk:

a) Memperhatikan isyarat-isyarat emosi dan men

dengarkannya dengan bail,

b} Menunjukkan ke
Pekaan dan pem,
hadap perspekuif orang lain e
¢} Membantu berdasarka I
n
kebutuhan d s ey
N dan perasaan arang lain
2} Mengembangkan orang lain. .
cakapan ini untyl:

a) F'-‘E.ngakm dan menghargai kekuaun, keber-
hasilan, dan perkembangan org ng lain |

b) .'-'!Ena:n'arkan umpan balik yang bermanfaat dan
mengidentifikasi keburuhan orang lain untuk
berkembang,

) Menjadi mantir, memberikan pelatihan pada
waktu yang tepat, dan PENURasan-penupgasan
YaNg menantang serta memaksakan dikerah-
kannya ketrampilan sese orang,

3} Onentasi pelajaran. Orang dengan kecakapan ini
untuk

al Memahami kebutuhan-keburghan anggota dan
menyesuaikan semua jiy dengan pelayanan
yang tersedia.

D-I'-i!'lg dElnEa n k:_

b) Mencari berbagai cara untuk meningkat kan ke-
puasan dan kesetiaan anggota,

¢ Dengan senang hati menawarkan bantuan yang
sesLal,

d) Menghayati perspekeil anggota, bertindak se-
bagai penasehat yang dapat dipercaya,
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4) Mendayagunakan keragaman
a) Hormat dan mau bergaul dengan orang-orap,
dari hermacam-macam latar helaka ng,
b} Memahami beragamnys pandang dan peka 1,
hadap pe rbedaan antar kE]ﬂmp-Dk-
¢] Memandang keragaman sebagai peluang, men.
ciptakan lingkungan yang memungkinkan se.
mua orang sama-sama maju kendati berbed,.
beda,
d} Berani menentang sikap TﬂETﬂhEﬂ-ﬂ-hEdakm
dan intoleransi.
5) Kesadaran Politik:
a) Membaca dengan cermat hubungan kekuasaan
vang paling tinggi,
b} Mengenal dengan baik semua jaringan sosial
yang penting.
¢y Membaca dengan cermat realitas organisasi
mau pun realitas.

E. Ketrampilan sosial (membina hubungan dengan orang
laim}

Seni dalam membina hubungan dengan orang lain
merupakan keterampilan sosial yang mendukung ke
berhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tanpa
memiliki ketrampilan sosial, mengalami kesulitan dalam
pergaulan sosial. Orang yang tidak memiliki leetra mipiln
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seMmacam inilah yang menyebabkan SESEOTANE serinalal
dianggap angkuh, meng ganggu atau tidak hey ¥l
Ketrampilan sosial yang makna intinya
Mmenangani emost orang lain, meny
beberapa kecakapan, yaitu antara lain.
t) Pengaruh. Orang dengan kecakapan inj yngyj.

a) Terampil dalam Persuasi,

Peragaan.
adalak sen;
F'akﬂ.l'l dEF..]I_’ ::IE'EJ

k) Menyesuaikan persentasi untyl menarik hati
pendengar.

¢} Menggunakan strategi yang kuat seperti mem-
beri pengarubh rdak langsung wntuk mem-
bangun consensus dan dukungan,

2) Komunikasi:

a) Efektif dalam memberi dan menerima mie-
nyertakan isyarat emosi dalam pesan-pesan
merela.

b} Menghadapi masalah sulit tanpa ditunda,

¢; Mendengarkan dengan baik, berusaha saling
memahami dan bersedia berbagi informasi se-
cara utuh,

d) Menggalakkan kemunikasi terbuka dan tetap

bersedia meberikan kabar buruk sebagaimana
kahar baik.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

3) Manajemen konflik. Orang dengan kecakapay inj
untuk:
a) Menangani orang-orang sulit dan situasj tegang
dengan diplomasi dan taktik
b) Mengindentifikasi hal-hal yang berpoten;
menjadi  konflik, menyelesaikan perbedagy
pendapat secara terbuka dan membanty mep.-
dinginkan situasi,
¢) Menganjurkan debat dan diskusi secara or.
buka.
d} Mengantar ke solusi menang-menang (Lidak
ada yang mengalah),
4) Kepemumpinan;
a) Mengartikulasi dan membangkitkan semanpa
untuk meraih visi serta misi bersama.
b} Melangkah di depan untuk memimpin bila di-
perlukan tidak peduli sedang di mana,
¢) Memandu kinerja orang lain 1api tetap mem-
berikan memimpin lewat teladan,
5) Katalisator perubahan. Orang dengan kecakapan i
untuk;
a) Menyadari perlunya perubahan dan dihilang
kannya hambatan,
b) Menentang status quo untuk  menyatakan
perlunya perubahan,

T0

¢} Menjadi pelopor perubahan
orang lain ke dalam Perjuangan

d) Membuat model perubahan
harapkan oleh orang lain.

dan mengajak
ini
MEPLT yang di-

Berdasarkan unsur-

unsur dan rolgk
ukur ke-
cerdasan emosional di ata

s, sebagaimana dikemulkal
4l
para ahli, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

BUTY yang mempunyai kecerdasan emos; ngg adalakh
;I.III.IFIH Yang mempunyai kemampuan untyuk mengontrol
diri, mampu mengatur din sendiri sehingea berdampalk
positil kepasdla pelaksanaan tugas {dapat dipereaya, jujur
dan bertangrung jawah), mampu memastvas din sendir
sehingga mampu bertahan menghadapi

begagalan dan
frustas,, mampu merasakan ap

A yang dirasakan orang
lamn {empati), sena mampu menangani emosi dengan

Laik ketika berhubungan denpan arang lain atan memp-

unyal kemampuan berkomunikasi tlengan baik. Pendek
kata bahwa gury yang mempunya kecerdsan emosi
tinggi adalah mercka yang berakhlakul karimah, ber-
vingkah laku yang baik, berbudi pekerti yang lubwr dalam
kehidupan sehari-har,

Menuwrat |u-m.l.1||1-..:| seorang praktisi kaliber imer-
nasional, Linda Keegan, dalam buku Ary Ginanjar balwa
kecerdasan emosi harus menjadi dasar dalam setiap pe-
latihan manajemen, Menurat makalah MeCleland tabun
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diﬁin:esisha“
bahwa kecerdasan emosional adalah PErasain seseorgp
dalam mengenali emosi diri dan memahami peragy,.
orang lain, dengan indikator:

(1) Kesadaran diri,

(2) Kentrol diri,

{3} Empati, dan

(4) Mengenali perasaan orang lain.

2.4 Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah sikap seseorang terhadap
pekerjaannya yang mencerminkan pengalaman yang me-
nyenangkan dan tidak menyenangkan dalam pekerjaan.
mya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman ma.
sa depan. Robbins mengartikan kepuasan kerja sehagai
sikap umum individu terhadap pekerjaannya. Sikap ind:-
vidu bisa menyangkut puas dan tidak puas pada seluruh
dimensi dari pekerjaannya,
Keith Davis mengemukakan bahwa
“Job satisfaction is the favorableness or un-favore-
bleness with employees view their work.
(Kepuasan kerja adalah perasaan menyokong atau
tidak menyokong yang dialami pegawai dalam bekeria.)
Wesley dan Yukl mendefinisikan kepuasan kerja
"Is the way an employee feels about his or her job.”
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(Adalah cara p
kerjaannya. )

Locke dalam Depdiknas men
puasan atau ketidakpuasan den
kernjaan tergantuy ng pada selisih
vang telah dianggap telah didapatkan dengan apa vang
diinginkan. [umlah yang diinginkan dari kargkge ristik pe-
kerjaan didefinisikan sebaga jumlah minim
perlukan untuk memenuhi ke

egawai merasakan dirinya atay pe-

Batakan bahwa ke-
Ban sejumlah aspe -
idrs-:'rfpunr].-:l ATlara apa

um yang di-

butuhan yang ada. Sese.
orang akan terpuaskan jika tidak ada selisih antara kondi-

si-kondisi yang diinginkan dengan kondisi-kondisi aky-
al. Sementara Porter dalam Malayu. mendefinisikan ke-
puasan sebagai selisih dar; banyaknya sesuary vang se-

harusnya ada dengan banyaknya apa yang ada,

Kemudian
Hasibuan

mengartikan kepuasan kena sebagai ter-
penubinya seluruh kebutuhan pekena oleh lembaga_ Pa-
ndangan tersebut menunjukkan bahwa lembaga mem-
punyai kewajiban memenuhi seluruh kebutuhan pekerja-
nya. Pandangan ity lebih spesifik karena langsung me-
rujuk pada kebutuhan manusia dalam organisasi atau
lembaga. lru artinya kepuasan pekenanya muncul jika
kebutuhan pekerja terpenuhi oleh lembaga. sebaliknya

ketidakpuasan pekerjanya muncul selama lembaganya ti-
dak memenuhi kebutuhan para pekerjanya.
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Oliver menyatakan,
i
"Satisfaction is the consumers fulfillment Fespgy,

SE.

Kepuasan kerja menurut Oliver ialah responsg pe.
langgan terhadap permenuhannya. Pernyataan in; dalap,
kenteks sekolah mengandung makna bahwa pelanggay,
sekolah terdiri atas pelanggan internal dan eksternal, gy,
anggan internal adalah siswa, pendidik dan [enaga ke.
pendidikan, Pelanggan eksternal sekolah adalah komite
sekolah, yang terdini atas wakil sekolah, pemerintah, ma-
syarakat, pengusaha, orang-tua, siswa, alumni, dan ang-
gota prafesi. Dikaitkan dengan guru, maka semakin ter-
penuhi kebutuhan guru di sekolah semakin tinggi tingkat
kepuasan kerjanya.

Herbert menyatakan,

"Job satisfaction is a personal reaction, an emotio-
nal state, "

Pernyataan Herbert ini mengandung arti bahwa
kepuasan kerja adalah suatu reaksi personal dan bersifat
emosional.

Oleh sebab itu, kepuasan kerja setia p orang tidak-
lah sama atau bersifat relatif. Puas bagi seseorang belum
tentu puas bagi orang lainnya.

Sementara itu, Davis mengemukakan pendapat

nya dengan menyatakan,
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Job satisfaction is the favorablenpss .,
rableness with wh ich their wark Sarisfaction 3 .‘\'-l-"||"l:l.'|_;-|_-

; Menurut Davis, kepuasan I._-.,;_Irj,3I ﬂclallz:.'ﬂm'T'EI
.cr-.senan_g:an atau kctidakﬁfnal‘lgan terhadap Ezes{an_.
yang dipilihnya dan kepuasan iy bersifys d'lh!:m v:n.:an
Iheru bah-ubah. Maksyd nva adalah pekerizan i :Ia,l.?;;
I.tl.l ada yang memberikan kesenangan dap a4, F:J|a :;:,:1
“f:larc menyenangkan. Pekerjaan yang menﬁtnangkai
akan menimbulkan kepuasan Sebaliknya, pekerjaan
vang tidak menvenangkan dapat menimbuylkan kesidalk-
puasan. Dalam kenyataannya bisa terjadi sehaliknya, Ke-
puasan terhadap pekerjaan dapat menimbulken ke-
senangan. Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap pekerjaan
dapat menimbulkan ke tidak senangan. Jadi, kepuasan
dan kesenangan merupakan hubungan yang imbal balik
atau sebab akibat. Kepuasan bersifat dinamis artinya ke-
puasan jtu berubah-ubah terus karena it ada istilah ma-
nusia tidak pernah puas-puasnya kecuali mereka rang
beriman dan bersyukur terhadap nikmat yang telah di-
peralehnya,

Senada dengan pendapat Herbert dan Davis di
atas, Luthan menyatakan bahwa kepuasan kenja ter-
gantung pada persepsi seseorang dalam melaksanakan
tugasnya di tempat kerja, Oleh sebab itu, kepuasan kerja
bersifat subyektif tergantung dari orang yang merasakan-
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nya. Sejalan dengan pendapat-pendapat di atas, Gibsgy,
et al. menyatakan, -

'}Db 5grf5ﬁgﬁign 5 reﬁ:rs to the positve or “P_I:.IG“'I-'['
aspect of an individual’s attitude toward his job or S0me
feature of the job.”

Maksud pernyataan Gibson, et al. adalah kepuag, .
kerja sesearang tergantung pada sikap individu terhg dap
pekerjaannya. Jika individu bersikap positif tes hﬂda]: pe-
kerjaannya, maka ia akan mendapatkan kepuasan kerj
Begitu sebaliknya, |adi, kepuasan kerja tergantung bagaj.
mana kita menyi kapi pekerjaan kita,

Kepuasan kerja adalah tingkat rasa puas individy
bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal dari ber.

macam-macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi
tempat mereka bekerja.  Kepuasan kerja adalah sikap
umum pekerja tentang pekerjaan yang dilakukannya, ka-
rena pada umumnya apabila orang membahas tentang
sikap pegawai, vang dimaksud adalah kepuasan kerja. Ke-
puasan kerja adalah keadaan emosional yang menye-
nangkan atau tidak menyenangkan dengan mana sese-
orang memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerj
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan-
nya, Ini nampak dalam sikap positif terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas me
nunjukkan bahwa kepuasan kerja bertitils tolak dari po-

T8

badi atau individu masing-masing dalam kaj,

: 2nnya den.
gan pengalaman yang diperolch dalam pelcerilan : r
sehingga menimbulkan reaksi balik terhada <

ek .
. P pekenaan

Dimensi kepuasan kerja vang dapar dig,

untuk mengungkapkan karakteristik Penting mengenai
pekerjaan, adalah:

nakan

{a) Pekerjaan itu sendiri,
(b} Supervisi,

{c} Teman sejawat,

(d) Promuosi,

le) Gaji atau upah.

Robbins mengatakan bahwa hal-hal yang dapat
berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah :

(1) Kerja yang secara mental menantang;

(2} Ganjaran yang pantas;

(3] Kondisi kerja yang mendukung;

{4) Rekan sekerja yang mendukung, dan

{5) Kesesuaian kepribadian dengan pekerjaan.

Pengukuran kepuasan kerja menggunakan instru-
men kuesioner. Ada beberapa instrumen yang sering
dipakai antara lain Joh Description Index (JOI, Minnesota

Satisfaction Questionare (MSQ), dan The Job (iagnastic
Survey {(JDS).

7
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foby Descriptive tndex (DN, yang terdiri dag ling

bualt indek kepuasan kerja dengan indikator "i‘-'h..H_“
berikun:

lah:

(1) Pekerjaan itu sendiri,
(2) Supervisi,

(1) Bayaran atau imbalan,
{4) Promosi, dan

(5) Rekan sekerja.

Minnesota Satisfaction Questionare (MS0Q) a4,

(1} Kebebasan memanfaatkan waktu luang,
(2) Kebebasan beker ja secara mandiri,

(3) Kebebasan berganti-ganti pekerjaan dari wak-

tu ke wakuu,
(4) Kebebasan bergaul,
(5) Gaya kepemim pinan atasan langsung,
(6} Kompetensi pengawas,
(7) Tugas yang diterima,
(8) Kesempatan bertindak terhadap orang lain,
{9) Persiapan kerja,
(10) Kebebasan memerintah,
(1) Kebebasan memanfaatkan kemampuan,

(12} Kebebasan menerapkan peraturan yang ber-

laku,
(13) Gaji yang diterima,

80

() Kesempatan menpembuag

gkan kari
{(15) Kebebasan iy,

menpambil ln:;:-mm.;r.
h6} Kesempatan menggunal l
(17) Kondisi kerja

(18) Kerja sama,

W1 et kerja
yang mendukung, |

(19) Penghargaan tehadap Prestasi, dan
(z0) Perasaan pekerja lL'lJlil:I.:p Presiasinya

The Joby Diagnosts Survey ([Ds), Fengukuran ke-
puasan kerja secara global sekaligus ke

1085 memil Puasan kerja faset.

iki empat fase, yaity perkembangan gaji, ke-
amanan, sosial, dan atasan,

Pada penelitian ini pengukuran kepuasan kerja
menggunakan indeks uraian pekerjaan Uob Description
Index atau disingkat |DJ) yang memiliki indikator pe-
kerjaan itu sendiri, supervisi, bayaran atau imbalan, pro-
mosi dan rekan kerja.

Berdasarkan kerangka konsep di atas, dapat di-
sintesiskan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan emo-
sional yang menyenangkan dan tidak menyenangkan ter-
hadap pekerjaannya, dengan indikator:

(1) Pekerjaan,

(2} Supervisi,

(3) Bayaran atau imbalan,

(4) Promosi, dan

(5) Rekan sekerja.

g1
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BAB I11
HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, pencliti i,

membaca heberapa keterangan dari berbagai UM ey
yang relevan dengan penelitian, diantaranya;

1.

H. Mubammad Kusasi dalam penelitiannya lentang
pengaruh budaya organisasi, efikasi diri, dan |
puasan kerja terhadap motivasi kerja  pegaw,;
Kanwil Kemen terian Agama Provinsi Kaltim: Hasj|
penelitiannya menunjukkan kepuasan kerja g
pengaruh langsung positif terhadap mativasi ke,
artinya Peningkatan kepuasan kerja pegavwai makg
akan mengakibatkan peningkatan motivasi kerja,
Sri Sulastri dalam penelitiannya tentang hulungan
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan
dengan kinerja karyawan: Hasil penelitian me.
nunjukkan terda pat hubungan gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja karyawan dengan kinerja kar-
yawan sebesar 68.54%. Hubungan tersebut positil
artinya semakin baik penerapan gaya kepemimpi-
nan dan motivasi kerja karyawan, maka akan baik
pula kinerja karyawan,

Penelitian yang berjudul "Hubungan antara ke-
pemimpinan kepala sekalah dengan kompezens
profesional guru SMPN 3 Palembang” vang di-
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lakukan aleh Enj lart

; L Yuniart mepyber:
nember Li'-":-‘ranUIan

an siEnlikan
. el-
tara kepemimpinan kepala sekolah denag, "
; : Tl -
Felensi profesional gury, Hubungan kedy. variahel
- r 1 . ] I ]!l
ini duunjukkan oleh koefisien korelas

Lahwa terdapa hubungan pusieif

¥ 2 ¥1 sehesay
@51 dan koelisien determinannya sels 0,26, Hal
26,

i berarti 20,00% variansi nilaj kempetensy, profe-
stonal gure ditentukan alel kepemimpinan kepala
sekalah,

.‘im-g_ihnrm vang meneliti variahel kemampuan k-
pemimpinan kepala sekolah dan iklim keria pe-
ngaruhnya terhadap etos kerja guru. Hasil peneli-
tiannya membuktikan bahwa kemampuan kepe-
mimpinan kepala sekolah dan iklim kerja ber-
pengaruh positif terhadap etos lerja gury, Berdasar-
kan penelitian sum bangan efelofl variabel kemam-
puan kepemimpinan kepala sekolah dan iklim lierja
terhadap etos kerja sebesar 51.8% Berart etos kerja
guru tidak hanya dipengaruhi oleh kedua variabel
tetapl masih ada pengarub vanabel Jain sebesar
48,8% yang merupakan sumbangan di luar pe-
nelitian. Berdasarkan hal tersebu peneliti akan me-
neliti pengaruh fungsi kepemimpinan kepala seka-
lah terhadap kinerja mengajar guru. Hal im karena
dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa masih
banyak variabel lain yang mempengaruhi etos kerja
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bukan hanya kemampuan kepemimpinan kepa|, 5.
kolab dan iklim kerpa.

3. Herlina Olivia Hutajulu dalam penelitianny, o
nyatakan hahwa terdapat hubungan yang kuy, an.
tara kemampuan kerja pegawai dengan kintrju np.
gawai sebesar 0,582%. Jadi peneliti akan r‘nl:'m_-:ili
iklim sekolah rerhadap kinerja mengajar gury, Hal
ini karena dalam penelitian tersebut ditemyjy,
bahwa masih banyak variabel lain yang mep.
pengaruhi kinerja pegawai bukan hanya kemap.
puan kerja pegawai saja.

Soehartono berdasarkan hasil penelitiannya me.
ngatakan Motivasi dan kemampuan kerja berpe.
ngaruh positif terhadap kinerja pegawai. Koefisien
korelasi yang dipercleh antara variabel motivasi
dengan kinerja pegawai sebesar 0,178. Hal ini ber-
arti bahwa kinerja pegawai berhubungan erat de-
ngan motivasi kerja yang dimiliki pegawai. Koefisi-
en korelasi antara variabel kemampuan kerja deng-
an kinerja pegawai sebesar 0,449, Hal ini berari
bahwa kinerja pegawai berhu bungan erat dengan
kemampuan kerja. Berdasarkan penelitian tersebut
masih banyak variabel lain yYang mem an_q,]rul‘li ki-
nerja pegawai. Sehingga penelitian ini akan me-
neliti fungsi kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim sekolah terhadap kinerja mengajar guru.

B4

Berdasarkan pada penelitian-penelitiay, di 4
pat diketahui bahwa penelitian mengenaj F'I':'nl:..llr:_ﬂ: |.1:|
pemimpinan kepala sekolah, kecerdasan Dmusi:nallhuﬂh
kepuasan kerja terhadap motivasi kerja gury syp N :m
di Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kuta Ka”a;:g' 5
belum pernah diteliti, e

Titik beda penelitian ini adalah

(1) Variabel kecerdasan emesional merupakan
variabel yang jarang diteliti dalam pengaruhnya terhag
kepuasan kerja dan motivasi kerja,

(2) Tempat penelitian yaitu gury SMp Negeri di
Kec. Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara yang be.
lum pernah diteliti peneliti-peneliti lain sebelummnya.

ap
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BAB 1V
KERANGKA TEORITIS

Berdasarkan kesimpulan kajian teoritis dap hasi|
penelitian terdahulu yang relevan, maka dapatla), di.
susun kerangka berpikir sebagai berikur:

4.1 Kepemimpinan dan Motivasi Kerja

Kepala sekolah sebagai motor penggerak disyy,
sekolah harus mampu mempengaruhi, memotivasi, me.
nggerakkan, mengarahkan aktifitas guru dan staf ser,
warga sekolah yang lainnya. Kepemimpinan kepala se.
kalah dalam melaksanakan tugasnya sangat menentukan
kemajuan dari suatu sekolah tersebut, oleh karena ity
agar dapat memuaskan kerja guru. kepala sekolah harus
menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi selolah yang dipimpinnya,

Faktor kepemimpinan kepala sekelah berkaitan
dengan upaya peningkatan motivasi kerja guru. Pada
umumnya, kepala sekolah di Indonesia belum dapat d-
latakan sebagai manajer profesional. Hal ini disimyalir
pula cleh laporan Bank Dunia bahwa salah satu penyebab
makin menurunnya mutu pendidikan di persekolahan di

indonesia adalah kurang profesionalnya peran kepala s
kolah,

46

Lilik Hidayat Setiawan MENRE mukalk
permimpinan atau leadership adalah kesely
an, sikap searang pemimpin untuk me
nggerakkan dan membina orang
kan kegiatan secara efektif unte

dah barang tentu dalam ke

an bahwa L.
fuhan 1y dak-
Mpengaruhi me.-
lain unpyk melaksang.

k mencapaj Cujuan. Sy-

" pemimpinan diperiukan ungyr
51 .1 1 . nl T
ap mempengaruhi’ orang lain dalam ap kamstrakud

atau membangun. Bukan sebaliknya membya destrukiif
atau merusak, dengan demikian Searang semimpin ha-
rus mempunyai kecakapan atau keahlian LEMEnLy,

Menelaah hasil penelitian yang relevan yang di-
lakukan Sri Sulastri menyatakan bahwa terdagat hubung-
an positil antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi
kerja karyawan. Dan hasil penelitian Fri Yyeniart: yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan sig-
nifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kompetensi profesional guru. Begitu pula basil penclitian
Soegiharto menyatakan bahwa kemampuan kepemimpi-
nan kepala sekolah berpengaruh terhadap etos kerja gu-
ru.

Hasil penelitian Colguitt menunjukkan bahwa ke-
pemimpinan transformasional secara signifikan mampu
meningkatkan perilaku kewargaan organisas:. Individu
yang secara intrinsik termotivasi untuk memenuhi visi
organisasi tanpa mengharapkan keuntungan pribaci.
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cenderung berkontribusi untuk MENCApai tujuan Orga.
nisasi.

Berdasarkan kajian teoretik di atas maka ‘-“'ﬂhﬂ,a
terdapat pengaruh langsung positil kepemimpingay, kle-
pala sekolah terhadap motivasi kerja. Artinya Feningka;.

an kepemim pinan kepala sekolah akan mempengaryp;
peningkatan moti vasi kerja,

4-2. Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja

Motivas: sangat mempengaruhi seseorang dalam
bertindak, Dengan demikian motivasi ialah dorongan
yang timbul dari seseorang untuk berperilaku dalam
mencapai tujuan yang telah diharapkan. Motivasi me.
rupakan penggerak dalam diri manusia untuk berbuat
serta pemberi arah kepada perbuatan tersebut. Produk-
tivitas sesearang dalam suatu lembaga sebagian besar
ditentukan oleh motivasi seseorang untuk menghasilkan
sesuaty,

Muotivasi merupakan keadaan psikalogis yang ma-
nifestasinya dapat diketahui melalui tingkah laku. Seseo-
fang akan melakukan sesuatu pekerjaan dengan gigih
kalau dia mempunyai motivasi kuat. Sebaliknya sese-
arang mungkin akan meninggalkan tugas atau kurang
bergairah melakukan pekerjaan kalau ia tidak mem-
Punyai motivasi untuk melakukannya. Untuk menyele-
saikan suatu pekerjaan seseorang di samping memerly-

88

kan kecakapan pribadj Juga memerlyka

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan

n |'-|'|.|'.'l|.i'|ﬂ:'|.'i agar
den an sehait
baiknya. B el

kecerdasan emosional diperlukan g
an terutama oleh guru dalam melaksyg
sehariannya, Guru yang cerdas dalam b
MEngatur suasana hati, mengenal;

alam |'-:EhII:|u|::-
akan lugas ke.
Ergaul, mamp

diri arang di sekitar,
mengenali perasaan orang sekitar, mam

diri dan emosi vang tidak produktif ak
muaskan dirinya dalam melaksa nak
menghadapi tantangan hidup.
Hasil penelitian Erez dan lsen menyatakan bahwa
pentingnya suasana hati dan emaos| pada motvasi yang
hasilnya kelompok dengan suasana hag posttif dapat
menyelesaikan permasalahan lebih ba nyak dibandingkan
dengan kelompok dengan suasana hati yang negatif, Dan
hasil penelitian Ilies dan Judge menemukan hakwa de-
ngan memberi umpan balik kepada orang, bais nyata
maupun palsu, mengenai kineria meseka dapat mem-

pengaruhi susana hati mereka, yang kemudian mem-
pengarubi motivasi mereka,

PU mengentrol
&N mampu me-
an tugas dan mampey

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual hanya
menyumbang 20% bagi kesukscsan, sedanghan 8o
adalah sumbangan faktor-faktor lun. diantarary ‘“I"IIH_]?
kecerdasan emosional yakni kemampuan memetiast iR
sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati. me-
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MEAtUr suasana hati, berempati serta kemampuar bﬂkt‘ri 2
sama

Berdasarkan uraian di atas maka diduga terdapg,
pengarub langsung secara positif kecerdasan EMOsinn,)
dan maotivas) kerja, Artinya peningkatan iv:Ererda;ﬂn
emosional akan mempengaruhi motivasi kerja,

4.3 Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja

Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umypm
searang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan Mig-
nuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan, Peraturan
dan kebijakan organisasi, standar kinerja, kondisi kerja
dan sebagainya. Seorang dengan tingkat lepuasan ke
tinggl menunjukkan sikap positif terhadap kerja iy, Se-
baliknya seseorang tidak puas dengan pekerjaannya me-
nunjukkan sikap negatif terhadap kerja itu,

Tingkat kepuasan merupakan suatu kembinas
dari tingkat aspirasi atau tingkat kebutuhan dengan se-
jumlah hal yang didapatkan dari motivas seseorang, Ke-
puasan akan timbul bila kedua faktor tersebut terpenuhi
secara seimbang, dan kepuasan akan tercapai bila hasil
yang diperaleh dari lingkungannya sebanding dengan
tingkat kebutuhan individu. Begitu pula kepuasan kerja
akan diperoleh jika SEOFaNg GUry merasa aspirasinya,
motivasinya terpenuhi dari tingkat kebutuhannya se-
banding dengan apa yang ia peroleh dari pekerjaannya.

Artinya SESEOTANG yang puas H'rhﬂ.l:lﬂ_p S —
nya maka seseorang tersebut akan MeURjukha, En-cr.
positif terhadap pekerjaan dengan kata |y, B '.azz.
ek ot yams s e 98 s

! » DAk dag r'nEmnE},:a_l Ler-
hadap pekerjaannya,

Hal ini diperkuat dengan Pendapatnya Berry dan
Houston yang mengatakan bahwg Motivasi padg rlri:mip-
nya merujuk pada penggerak, Pengarahan atay peruniyg
dan ketekunan dalam tingkah laky Pengertian peng-
gerak menja wab pertanyaan mengapa hal-hal khysus
mereka melakukan segala susuary, pengarahan men-
jawab pertanyaan mengapa mereka melakukan dan ke-
tekunan menjawab perta Nyaan mengapa mereka terus
melakukan pekerjaan tersebyr.

Kepuasan kerja sangat mempengaruhi motivasi
kerja guru dalam meningkatkan pendidikan, kemam-
Puan mengajar, dan profesionalitas kena. Kepeasan kerja
dan motivasi kerja mempunyai korelasi yang tinggi. Mo-
tivasi kerja terjadi karena adanya kepuasan kerja Ketika
kepuasan kerja rendah maka mativasi keria akas rendal
pula.

Teati Herzberg mengemukakan keterkaitan an-
tara indikator kepuasan kerja dan molivasi kena sangat-
lah kuat, sebagimana dijelaskannya bahwa superviei akan
meningkatkan tanggung jawah pegawai. gan akan me-
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ningkatkan pengakuan (rekognisi) akan kinerj, ling.
kungan kerja akan meningkatkan promosi, |iE|:|u1u5m
organisasi akan meningkatkan prestasi kerja, dap, ke
munikasi interpersonal akan meningkatkan Perasaan
bangga dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas maka diduga terdapy,
pengaruh langsung positif kepuasan kerja terhadap mgy;.
vasi kerja. Artinya peningkatan kepuasan kerja akan
mempengaruhi motivasi kerja.

4-4. Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kepuasag
Kerja
Pemimpin dapat memilih perilaku kepemimpinan
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi dengan mem.
pertimbangkan tiga kekuatan, yaitu
(1) Kekuatan yang ada pada dirinya sendiri;
(2) Kekuatan-kekuatan yang ada dibawaha nnya; dan
(3) Kekuatan-kekuatan yang ada dalam situasi. Pe-
mimpin yang berorientasi hubungan dengan ma-
nusia maupun orientasi tugas akan efektif apa-
bila diterapkan terhadap situasi yang cocok bagi
masing-masing orientasi tersebut,
Menurut teori ini perilaku pemimpin dianggap efektif
apabila ia mampu mempengaruhi bawahannya sehingga
mereka menjadi terdorong giat bekerja serta mereka me-
rasa puas dan bangga pada pekerjaannya. Seperti '].fangdi'
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nyatakan oleh studi Fleishman dap,
biasanya merasa lebih puas bila me
setidak-tidaknya memberikan pe
sedang saja.

Menurut Sutji Harijanto dalam
berjudul pengaruh budaya Organisasi, gaya kepemimpi-
nan dan kepuasan kerja terhadap kinerja kepala sekolah
menemukan bahwa, gava kepemimpinan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja,

Berdasarkan uraian di atas, maka dig uga terdapat
pengaruh langsung secara positif kepemimpinan kepala
sekolah dan kepuasan kerja. Artinya dengan kepemimpi-
nan kepala sekolah yang memberikan perhatian kepada
bawahan akan berpengaruh pada meningkatnya kepuas-
an kerja bawahan.

Fjlaris. Para bawahay,
miliki permmpjn}.ang
"hatian Yang sedang.

4-5. Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja
Kecerdasan emosional sering disebut sebagai pe-
nentu keberhasilan masa depan seseorang. Seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional yang ninggr adalah
mereka yang bahagia, percaya diri, populer dan lebih
sukses di sekolah. Mereka mampu menahan gejolak
emosi mereka, menjalin hubungan yang manis dengan
orang lain, bisa mengelola stres, dan memiliki kesehatan

mental yang baik.
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Menurue Me Garvey individu-individy deng,,,
kecerdasan emosional unggul dalam empat lw"-""‘”"lﬂl.m
vang saling berhubungan, yaitu:

(1) Kemampuan untuk tetap berta han dan ter.

motivase dalam menghadapi frustasi:

12} Kemam puan mengendalilkan dorongan hatj:

(3) Kemampuan mengen dalikan emaosi:

{4) Dan kemampuan berempati dengan orang laip,

Seseorang yang memiliki kecerdasan eMmasiong|
yang tinggi tentu memiliki empat keunggulan tersehy
Dengan keunggulan yang dia miliki tentu akan berpe.
ngaruh kepada kepuasan dia dalam menghadapi orang
lain, kepuasan dalam menghadapi pekerjaan dan kepuas.
an lain tergantung pada keinginan orang tersebul,

Seorang guru harus mampu bekerja bersama indi-
vidu lain menuju sasaran bersama. Oleh karena itu, ia
harus mampu menyeimbangkan pemusatan perhatian
kepada tugas dan perhatian kepada hubungan. Perhatian
kepada tugas dan kepada hubungan memerlukan ke-
cerdasan emosional yang baik. Hal ini senada dengan
pernyataan Robbins yaitu respon emosional seseorang
terhadap suatu persitiwa dapat berubah tergantung pada
Suasana hati. Akhirnya, emosi-emosi mempengaruhi s¢
jumlah variabel kinerja dan kepuasan seperti perilaky
brganisasi, komitmen organisasi, tingkat usaha, maksud

04

1 '
untus berhenti dag PERYIMpangan di gy,

tambalikan lagi, emosi Yang ada pad; o
penparahi kepuasan ke,

P keeja 3
Wity wake, ey -
SLLEH SN
emost berfliukinasi dan wakig ke waktu, peyy

ela Kineria jupa beflukinas;

4 haj clif

(B8 1] Llilj'!r,'| [ra

Berdasarkan uraian i aras maka didy
pengaruby langsung secara POSIT keepr
dan kepuasan kerja, Artinya dengan pey

At lerdapa
FSI0 eresionnal

Ingpkatan keges-
dasan emosional akan mempengarh; Peningkatan ke-

puasan kerja,

4-0 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangha berpikir di atas maka hipitesis
dalam penelitian ini dirumuskan sehagai beriku
1. Terdapat pengaruh langsung positil kepemimpinan
terhadap muotivasi kerja.
Terdapat pengarub langsung positil keeerdasan emo-

il

sional terhadap motivasi kerja,

3. Terdapat pengarub langsung positif kepuasan kerja
terhadap motivasi kerja,

4. Terdapat pengaruh langsung positif. kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja,

5. Terdapat pengaruh langsung positil kecerdasan emo-
sional terhadap kepuasan kerja.
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BABV
PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPAT 4
SEKOLAH, KECERDASAN EMOSIONAL Dy
KEPUASAN KERJA TERHADAP MOTIVag;
GURU

Uraian pada bab ini merupkan hasil penelisy,
Disertasi tetang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
kecerdasan emosional dan kepuasan kerja te rhadap moy.
vasi kerja guru SMP Negeri di Tenggarong Kabupaten
[Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur, dengan
jumlah sekolah 8 SMP Megeri. Waktu penelitiannya d;.
lakukan mulai bulan Mei 2013 dan berakhir pada bulan
Agustus zor3. Tahapan penelitian yang dilalui meliputi:
[} pra survey; (2) uji Coba instrumen; (3) pengumpulan
data; (4) analisis data; dan {5} penulisan disertasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah metode survey dengan teknik analisis jalur. Metode
ini digunakan untuk menemukan pengaruh variabel ke-
pemimpinan kepala sekolah (X}, Kecerdasan Emasional
(X2}, Kepuasan kerja (X3) dan Motivasi Kerja (X,).

Berdasarkan konstelasi masalah tersebut maka ke-

mungkinan yang terjadi adalah terdapat lima macam
pengaruh:

[l] Pﬂﬂgﬂl'l.]h kqpemimpjnan Ii.ﬂ'
hadap motivasi kerja,

(2} Pengaruh kecerdasan EMOsiong] te

vasi kerja,

pala sexolah

Ler-

r]lil-:[ap miaki-

(3) Pengaruh kepuasan kerja *erhadap motivasi ker.

i,

(4} Pengaruh kepemimpinan kepals sekolah yer-

hadap kepuasan kerja,

(5) Pengarub kecerdasan emosional terhadap ke-

puasan kerja.

Populasi dalam penelitian ini adalah selurh BUTY se-
kelah di SMP Megeri Kecamatan Tenggarang sebanyak
278 orang. Proses pengambilan sampling dilakukan me-
nggunakan simple random sampling yaitu teknik sampli-
ng yang memberikan peluang yang sama bagi setiap un-
sur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi angzota

sampel.

Tabel 5. 1: Jumlah Populasi

["No Sekolah Jumlah Guru
1 SMPN 1 Tenggarong b1
2 SMPN 2 Tenggarong 57
3 SMPM 3 Tenggarong 58
4 SMPN 4 Tenggarong 23
g SMPN 5 Tenggarong 2
6 |  SMPN 6 Tenggarong <
a7
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|
= | SMPN 7 Tenggarong B
8 | SMPN 8 Tenggarong 18 7 SMPN 4 1 1278 X 742200 T
. Jumlah _—:',;h B Tenggarong 18 ! 18/278 X 74= 479 :
Sumber: Data Guru. zm3. Dinas Pendidihﬁm . ISMF” 5
Kutai Kartanegara. Sedangkan teknik pengambila,, 5!-1*. Jenggm:nng '
pel menggunakan rumus dari Taro Yamane atay Slm-I e |
B In, Tenggarong
sebagai berikut:
% , SMPN2 |
n=—— Tenggarong
_ N.d<+1 SMPN &
Keterangan: _ Tenggarong
n = Ukuran sampel Jumlah 278 =
M = lumlah Populasi = 278 responden L '
d* = Presisi ditetapkan 10% dengan tingka Sumber: Data Guru. 2m3. Dinas Pendidikan Kabupaten
kepercayaan gs% Kutai Kartanegara.
Dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlat | Untuk memperoleh data dalam penelitiar: ini di-
sampel vaitu guru SMP Negeri di Kecamatan Tenggarang gunakan kuesioner untuk variabel kepemimpinan kepala
sebagai berikut: sekolah, kecerdasan emosional, kepuasan kerja dan moti-

Tabel 5.2: Jumlah Populasi dan Sampel vasi kerja. Keempat variabel tersebur sebagai sumber data

adalah para guru SMP Negeri di Kecamatan lenggarong

Jumlah .
Sekolah g Koemputasi Samje Kabupaten Kutai Kartanegara,
I 1 iti | 3l 7
, Ry = Y e r ["En'!n’us_unan.ln'itrum.frt penelitian dilakukan her
2| Tenggarong 57 1298 K 7qmisa7 | B dasarkan teari-teori yang dikemukakan pada bab 11, pe-
3 P 5727 74 15,07 : nyusunan instrumen penelitian setiap variabel vang di-
: . ! 3 58 58/278 X 74= 15,43 d | amati melipuni:
| COETaron 7 | I
: 5,.3%.” B 25 25/278 X 74= 6,05 ; {1} Definisi konseptual variabel yang mengungkap
2 . 3 20 20278 X T4= TN g abstraksi,
| BEATong 19 10/278 X 74= 5,05 ,..rf“
]
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(2) Definisi operasional variabel yang T“Eml:l-;-riﬁ;a“
batasan atau arti suatu variabel dengan car; M.
netapkan prosedur yang diperlukan uneul o
ngukur variabel tersebut,

(3} Kisi-kisi instrumen pengukuran yang merupaka,
suatu rancangan untuk mengembangkan by,
butir pernyataan atau sesuai dengan indikator,

(4) Kalibrasi instrumen pengukuran, dan

(5} Instrumen penelitian yang digunakan dalam pe-
nelitian.

Adapun instrumen penelitian dari masing-masing
variabel dijelaskan sebagai berikut:

5.1 Motivasi Kerja

a. Definisi Konseptual

Motivasi kerja adalah seperangkat dorongan inter-
nal dan dari eksternal diri seseorang dalam bekerja dalam
berba gai pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi,
dengan indikatar: (1) tanggung jawab, {2) prestasi, (3)
pengem bangan diri, dan (4) kemandirian,

b. Definisi Operasional

Motivasi kerja adalah seperangkat dorongan inter-
nal dan dari eksternal diri seseorang dalam bekerja dalam
berbagai pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi.

dengan indikator: (3) tanggung jawab, (z2) prestasi, (3

100

pengembangan diri, dan (4) kemandiria
nyataan memiliki lima alternatif jawaban,
dak pernah ke sangat sering. Unryk sk
natif jawaban diberikan skor 1 sampai n
sering = 5; (2) sering = 4: (3} cukup serin
= 2 (5) tidak pernah = 1. Instrumen inj g;

n. Jumlak per-
dari Fentang -
F kategari alper
ai 5, (1) sangar
E=314) |larang
151 oleh Bury.

¢. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja

Instrumen berupa kuesioner yang akan digunakan
untuk mengukur motivasi kerja vang bentuk kisj-
instrumennya terlihat seperti pada tabe| 5.3,

Tabel 5.3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Kerja

kisi

Mo | Indikator Sub Indikator f"-'nm.u-r Jmi
Butir
Intensitas untuk
Prestasi Melaksanakan Whded | =
Tugas Pekerjaan 567
Upaya Maksimal |
Pengemba- untuk &.g.00,12, |
ngan dir Melaksanakan 13.14
Pekerjaan I
Ketelunan/keuletan
Kemandi- untuk 15.16,07,18.1 4
rian melaksanakan §.20,21,12
pekerjaan
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i Indikator Nomor soal pada variabel motivasi keria .
Mo | Indikator Sub Indi ikt il Ja yang d'E‘Jﬂakan b
| penelitian selanjutnya, alam
Jawab T i b
Tanggung | | Pengujian reliabilitas butir soa) dilakukap, d
1 : -
Tanggung 51'.-|=:ar:l ::z :mma 232425, men Egunuknn J‘I.1-IT'I1.l5- AI;_Jhn Cronbach. Berg asarkan If::
At 9 26,27 g perhitungan dari 27 butir soal yang valig diperolel hasi|
menyelesaikan Fiwrung 0,002 dan nilai ini lebih besar dibandin
I kerjaan | - B T pada
| Peker] taral kepercayaan @ = o,05 Phitung, (0,12) » ¢
| _-_""_‘—\—\_._\_' i ' ; 14l [urjﬁ”
. JUMLAH e dengan demikian ke 27 butir soal reliahe| dan danat d:
— | 7 pat di-
gunakan dalam penelitian,
d. Jenis Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 5.2. Kepemimpinan Kepala Sekolak
kuesioner yang terdiri dari 27 butir pernyataan.
a, Definisi Konseptual

e.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus produk moment. Kriteria yang di-
gunakan untuk uji instrumen adalah dengan memban-
dingkan harga r hitung dengan r tabel dan taral ke
percayaan a = 0,05. Jika hasil r jung lebih besar dibanding
M ahel @ = 0,05 (©,361) maka instrumen  dinyatakan valid.
Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dibanding r tabel
mala butir soal dinyatakan tidak valid dan tidak diper-
gunakan dalam penelitian.

Hasil perhitungan validitas butir soal sebanyak 30
butir terdapat tiga butir soal yang dinyatakan tidak valid
yaitu butir nomor: 5, 15 dan 30, sehingga terdapat 27 butir

102

Kepemimpinan adalah tindakan scorang untulk
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan organisasi, dengan indikator: (1) mem-

pengaruhi, (2) mengarahkan, (3} menggerakkan, dan (4)
mengembangkan.

b. Delinisi Operasional

Kepemimpinan kepala sekolah adalah penilaian
guru terhadap tindakan seorang pemimpin untuk mem-
pengaruhi bawahan dalam rangka mencapai tujuan orga-
nisasi, dengan indikator: (1) mempengaruhi guru, {2} me-
nggerakkan guru, (3) mengarahkan guru, dan 1'1_:' i
ngembangkan guru. Jumlah pernyataan memiliki lima
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alternatif jawaban dari rentang tidak pernah ke san
sering. Unruk skor kategori alternatif jawaban diberil.:,;ln
skor t sampai nilai 5. (1) sangat sering = 5: (2) serip e

13! cukup sering = 3; (4) jarang = 2; (5) tidak pernah -,
Instrumen ini diisi oleh guru, |

c. Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan Kepala Sekgla,
Instrumen berupa kuesioner yang akan digunakap,
untuk mengukur kepemimpinan kepala sekalah yang

bentuk kisi-kisi instrumennya terlihat seperti pada tabel
Sed

Tabel 5.4. Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan Kepala

- Sekolah
No | Indikator MNomor Butir Jumlah
| hiemg:r;ﬁaruh: A 6
: Menggerakkan o g0 i
Guru A -
3 ."I.*!-::u;‘amhl-;an 14,15,156,17,18 16,20,21 i' B
Guru S L
y Mengembangkan - :
Guru T |
| JUMLAH a6
104

d. Jenis Instrumen

Penelitian ini menggunakan jne

[Mimeq
kuesioner yang terdiri dari berupa

20 butir PEFnYataan,

e. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dila
menggunakan rumus produk momen:. i
gunakan untuk uji instrumen adalah dengar membar,.
dingkan harga r hitung dengan r 1ahel dan taraf ke
percayaan o = 0,05. [ika hasil r piung lebih bpgar dibanding
[ bl @ = 0,05 [0,361) maka instrumen tdinvatakan valid
Sebaliknya jika r hitung lebih kel dibanding r tabel m-
aka butir soal dinyatakan udak valid dan tidak
gunakan dalam penelitian,

kukan dengan
riteria vang di-

diper-

Hasil perhitungan validitas butir soal sebanyak 30
butir terdapat tiga butir soal yang dinyatakan ndak valid
yaitu butir nomor: 3, 7, 19 dan 29, selingga terdapat 26
butir soal pada variabel kepemimpinan kepala sekolah
yang digunakan dalam penclitian selanjutnya,

Pengujian reliabilitas butir soal dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil
perhitungan daci 26 bunr soal yang valid diperaleh hasil
[ hitung ©,925 can nilai ini lehih besar dibanding v pada
taraf kepercayaan o = 0,05 “Thieg (2.925) > Fubal [0,361)
dengan demikian ke 26 butir soal reliabel dan dapat di-
gunakan dalam penelitian.
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5. 3. Kecerdasan Emosional

a. Definisi Konseptual

Kecerdasan emosional adalah perasaan EESEﬂrang

dalam mengenali emosi diri dan memahami Perasaay,
orang lain, dengan indikator: (1) kesadaran dir [2)
kontrol dirl. (3) empati, dan (4] mengenali perasy,.

orang lain.

b. Definisi Operasional

Kecerdasan emosional adalah perasaan guru da-
lam mengenali emosi diri dan memahami perasaan orang
lain dengan indikator: (1) kesadaran diri; {2) kontrol dirj;
(3) empati; dan (4} mengenali perasaan orang lain. Jum-
lah pernyataan memiliki lima alternatif jawaban dari ren-
tang tidak pernah ke sangat sering. Untuk skor kategor
alternatif jawaban diberikan skor 1 sampai nilai 5 (1
sangat sering = 3; (2) sering = 4 (3) cukup sering = 3; (4)
jarang = 2; (5) ridak pernah = 1. Instrumen ini akan diisi
oleh guru.

c. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional

Instrumen berupa kuesioner yang akan digunakan
untuk mengukur kecerdasan emosional yang bentuk kisi-
kisi instrumennya terlihat seperti pada tabel s5.5.

106

Tabel 5.5. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan, Emo
- " EI-;!:-;.:_[

No | Indikator | Nomor Bty ol
- | Jumlah
1| Kesadaran Din 11—;_;5‘—'—-——_._.5____
2 | Kontrel Diri T'B"—’-m-m“;—
3 | Empati Ii.lﬁ,]?,EgrlnllLll. -
| Mengenali o
i 4 | Perasaan Orang 23.24.25.26,27 28 ¢
| Lain
| JUMLAH | S .

d. Jenis Instrumen
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa
kuesioner yang terdiri dari 28 butir pernyataan,

e. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan rumus produk moment. Kriteria yang di-
gunakan untuk uji instrumen adalzh dengan memban-
dingkan harga r hitung dengan r tabel dan taraf ke-
percayaan & = 0,05. Jika hasil r peung lebih besar dibanding
T wbel @ = 0,05 (0,361) maka instrumen dinyatakan valid.
Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dibanding r tabel ma-
ka butir soal dinyatakan tidak valid dan tidak diper-
gunakan dalam penelitian.

Hasil perhitungan validitas butir soal sebanyak 30
butir terdapat tiga butir soal yang dinyatakan tidak valid
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r 2 dan 7, sehingga terdapat 28 buyj, o

aitu butir nomo :
Y sional yang dlEU“r]]ﬂa:n da.

pada variabel kecerdasan emo

lam penelitian selanjutnya. . el dillaku
Pengujian reliabilitas butif soal dilakukan dep,. -

menggunakan rumus Alpha C ronbach. FE rﬁa sarkan hag
perhitungan dari 28 butir soal yang valhd dllpemi'!]l hasj|
T hirung ©,046 dan nilai ini lebih besar dibanding ryp, pada
tarafl kepercayaan a = 0,05 "Thaurg (0,946) > Tiah (0,36
dengan demikian ke 28 butir soal reliabel dan dap,
digunakan dalam penelitian.

5.4. Kepuasan Kerja

a. Definisi Konseptual
Kepuasaan kerja adalah perasaan emosional vang

menyenangkan dan tidak menyenangkan terhadap pe.
kerjaannya, dengan indikator: (1) pekerjaan, (2) supervisj
{3) bayaran atau imbalan, (4) promosi, dan {5} rekan
sekerja.

b. Definisi Operasional

Kepuasan kerja adalah perasaan emosional yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan terhadap pe-
kerjaannya. Adapun indikator-indikator kepuasan guru
tersebut meliputi: (1) pekerjaan, (2) supervisi, (3] bayaran
atau imbalan, (4) promosi, dan (5) rekan sekerja.
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Berdasarkan ciri-ciri spesifik kepuasap |, i yan
diuraikan dalam definisi operasional akap, dikemukakaﬁ
indikator variabel yang akan dikembangkan spp,,.. kisi-
kisi instrumen. Dengan dasar itu kemudian digq, ins-
Lrumen Pengukuran dalam bentuk i".L'.ES.i.I}nE'r Yang me.-
nyajikan pernyatan dengan jawaban berbeniy) oala
yang berbobot nilai 1 sampai nilai 5. Pernyaiaan instru-
men kepuasan keria memiliki lima "'lrfmﬂtifja.'n'aban Lo
rentang memuaskan sampai dengan tidak memuaskan.
Jawaban diberi skor, (1) sangat memuaskan = 5 (2) me-
muaskan = 4; (3} cukup memuaskan = 3; (4) Kurang me-
muaskan = 2; (5) tidak memuaskan = v Instrumen in

akan diisi oleh guru.

c. Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja Guru

Instrumen berupa kuesioner yang akan digunakan
untuk mengukur kepuasan kerja yang bentuk kisi-kisi
instrumennya terlihat seperti pada tabel 5.6.

Tabel 5.6 Kisi-kisi Instrumen Kepuasan Kerja Guru

Nomor | I
Mo | Indikator | Sub Indikator ., | Jumlah |

Butir |

Melakukan Tugas | 1.2,3.4.5.6.7
; Mengajar, 8, ,
4
1 | Pekerjaan pembimbingan, | g0z, .
L pvaluasi hasil
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B ] ‘ Be]ajar‘ mﬂtiUﬂ.Ei --H'""'-.,___‘_‘
Mendapatkan | T -
! ik 25,26,2
2 | Supervisi | Supervisi Atasan | 5 7 3
pa———" | e —
. !iajrfal'anf ‘ Pengha rgaeﬂh | 222328 -
imbalan | Imbalan, Pujian 4
B " Mengikuti T
4 | Promosi | Pelatihan/Waorks 15,10,17 3
j ' hop/Seminar
|| Membantu rekan -
' Rekan : .
5 : kerja, membag! 18,19,20 3
kera
| pengalaman
L JUMLAH ==
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang

terdiri dari 27 butir pernyataarn pengujian validitas ins-
rumen dilakukan dengan menggunakan rumus produk
moment. Kriteria yang digunakan untuk uji instrumen
adalah dengan membandingkan harga r hitung dengan r
tabel dan taraf kepercayaan & = 0,05 Jika hasil 1 hiueg
lebih besar dibanding r wabel & = 005 (0,361) maka ins-
trumen dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung lebih
kecil dibanding r tabel maka butir soal dinyatakan tidak
valid dan tidak diper gunakan dalam penelitian,

Hasil perhitungan validitas butir soal sebanyak 30

butir terdapat tiga butir soal yang dinyatakan tidak valid

yaitu butir nomaor: 16, 15 dan 19, sehinggs |
butir soal pada variabel kepuasan kerja yan Edr.dapat 27
dalam penelitian selanjutnya & digunakan
Pengujian reliabilitas butir soal dilakykap, 4
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasark, : :'Eal_1
perhitungan dari 27 butir scal yang valid i ham-l
I hitung 0,921 dan nilai ini lebih besar dihﬂﬂdjn_g o :;H
araf keper cayaan & = 0,03 "Fhaung (0,921) > fye l;upiﬁj
dengan demikian ke 28 butir soal reliabel dan dapalt di-

gunakan dalam penelitian.
Teknik analisis data secara deskriptif dan inferen-

cial. Analisis deskriptif dilakukan untuk mencari harga
rata-rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, modus,
median, dan pembuatan histogram. Analisis e aniia)
yang diguna kan adalah: 1) statistik deskriptif, 2) penguji-
an persyaratan analisis, dan 3) pengujian hipotesis.
Hipotesis statistik dari penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:
1. Ho: Bu=o

H:Ba=0
3. Ho: ﬂu < 0

Hi:Ba>0
3.Ho:Paaso

H:fapa>0
g Ho:Pauso

Hi:Bu>0
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5 Ha: By s o

Ht:ﬁybﬂ BABW

HASIL FENELTTMN
Keterangan:

He . Hipotesis Nol

H, Hipotesis Alternatif

Ba  « Koefisien Jalur antara X terhadap X,
Bs: - Koefisien Jalur antara X, terhadap X,
B« Koefisien Jalur antara X, terhad ap X,

Bn» - Koefisien Jalur antara ¥, terhadap X,
Bs: - Koefisien Jalur antara X, terhadap X,

Pada bagian ini deskripsi dara Yang dissiy
liputi data variabel motivas; kerja gury (X,) '*kﬂpemr: me-
nan kepala sekolah (X,); kecerdasan €Masional (y,) n;J:I_
kepuasan kerja guru (X,). Penya; secara bemluu:
turut akan dibahas mengenai: (y) deskripsi data, (2)
Pengujian persyaratan analisis dat

% (3) penguiian hipre.
sis, dan (4) pembahasan penelitian,

ian dala

6.1 Deskripsi Data

Deskripsi data hasi] Penelitian disajikan untuk
memberikan gambaran secara umum mengenai seharan
data di lapangan. Data disajikan berupa data yang diclah
dari data mentah dengan menggunakan Teknik statistik
deskriptif. Pada ba gian ini deskripsi data disajikan dalam
bentuk distribusi frekuensi, toral skor, skor rata-rata,
simpangan baku, modus, median, varians, skar minimum
dan skor maksimum yang disertai grafik histogram.

L. Variabel Motivasi Kerja Guru

Hasil pengolahan data dari lapangan secara_sraj
tistik diperoleh nilai rata-rata untuk variabel motivasi
kerja guru sebesar g3,310 dengan simpangan b“dk“ i
10,042, variance = 100,847, median = 93,00 , Madus =

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

87.00, skar minimum = 4. skor maksimum 4 dgp

jumlah skor = 6gos.

Tabel 6.1 Distribusi

'I'_

e
ﬂ'r 1 Bl LY o AT
v | Kelas [F

I-I':= 1:'-. s F

-

Frekuensi Skor Motivasi Kerja Gury

¥

| Interval | Absc

Frekuensi | Frelipr—

9,46 9.46

[ f M-79 |7
| 2 | 8o-8s | 10 13,5 .‘.I.-t;;.-_‘_'_"
| 3 |' 8 - gr | b 21,62 44.50
| 4 I G2 - g7 |16 21,62 E:E:z_:r—'_'
r 5 | 98 <103 |1 14,86 81,08 i
6 ! 104 - 104G | g 12,16 93,?
7 | Mo-ug |5 f,76 100, 0
| Jumlah . 74 |

Penuangan distribusi frekuensi ke dalam dafiar
distribusi frekuensi menghasilkan tujuh kelas dengan
skar maksimum 14 dan skor minimum 74, schingga ren-
tang skernya sebesar 4o0. Hasil yang diperoleh disajikan

pada tabel 6.1 di atas.
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¥

Tas ™S 855 §E  wrg 1035 mee e

Gambar 6.1 Histogram Variabel Motivasi Keria Gura
Dari gambar 6.. di atas nampak bahwa kisaran
terbanyak skor motivasi kerja ter]eeak padz renzang nilai
85,5 - o1,5 dan 91,5 - 97,5 Sr.'barl.}'ek 1fi Urang. Sementara
capaian skor tertinggi hanya 5 orang dari 74 sampel dan
hanya mampu mencapai skor antara 104,5 ~ 115.5.

2. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil pengalahan data dari lapangan secara statis-
tik diperoleh nilai rata-rata untuk variabel kepemimpi-
nan kepala sekolah sebesar Hg,702 dengan simpangan
baku = 9,678, median = go.00, modus = 93,00, varian =
93,663, skor minimum = 7, skor maksimum = ua dan
jumlah skor = 6638.
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Tabel 6.2 Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinap,
Kepala Sekolah

‘No. - Kelas :kuens
| Interval | Absolut
1 71-706
2 | 77-8a2
| 3 83-88 |
4 | Bg-gq
| 5 95 = 100
? 6 | 101-106 | = G —— B W0 1wy
| 7 [ W7-nu2 4 541 100,00 |
| Jumlah 4 l - Gambar 6.2 Histogram Variabel Kepemimpinan Kepala
— Sekolah
= 3 Penuangan distribusi frekuensi ke dalam dafiar terbnn]:;zn Eamiar ﬁz di .ﬂm' nampak bahwa kisaran
distribusi frekuensi menghasilkan tujuh kelas dengan yak skor kepemimpinan kepala sekolah terletak

skor maksimum n2 dan skor minimum 71, sehingga ren- pada rentang nilai 88,5-04.5 sebanyak 19 atang. Semen-

: , tara capaian skor tertinggi h ;
tang skornya sebesar 6.1. Hasil yang diperoleh di sajikan b it oo mm-,if .m:ﬂ 4 Orang d;n 74 sampel
pada tabel 6.2, P pal skor antara 106,5-12,5.

3. Variabel Kecerdasan Emosional

Hasil pengolahan data dari lapangan secara sta-
tistik diperoleh nilai rata-rata untuk variabel kecerdasan
emosional sehesar 96,743 dengan simpangan haku =
10,985, median = g6,000, modus = 95,00, varian = u8.6a7,
skor minimum = 76, skor maksimum = né, dan jumlah

skor = 7159

116 117

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Tabel 6.3 Distribusi Frekoensi Skor H““"“-lﬂ'n1|1

Emosional

e T e i Erekuensl | Freliia—
. !2'+ K‘}I'%:" e I p L atil ;:I..Eiiﬂﬁ:‘;.'..
2 | onervat | hbaclu R
ki P 7i-Hi et - L 0,76
"1 | fady " 18,02 25,68
3| HHay o | b 7.8
_ :| LEH RS TH ;E_ zl..Eh": i ‘1:.11.-|1|
S5 | o o5 | s 16,22 Iz 7568 1
[ 6 | wb 111_ ; g 12,16 = H',',H; R

7 m2-ug 1:] 12,10 _-u_:n.}:u_

-Jlilll|.1|l - 4 : il

Penuangan distribusi frekuensi ke dalam daftag
distribusi frekuensi menghasilkan tupuh kelas dengan
skor maksimum 1o dan skor minimum 76, sehingga ren-
tang skornya sebesar qo. Hasil yang diperolel disajikan
pada tabel 6.3
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L-]
e
1

I i aie LLE! "i 149 § a1 Nk g

Gambar Gy Histogram Variabel Kecerdasan Ertosional

ari gambar 6y di atas, nampak babwe kesaran
I.i.'l'h.‘ln':.-'ﬂll-: skor kecerdasan emosional terleial pada ren
tang nila gi.5-90.5 sehanyak 6 orang. Sementara
capalan skor tectinggi hanya g orang dan 74 sampel dan
hanya mampu mencapai skor antara 11,5-u75.

4. Kepuasan Kerja Guru

Hasil pengolahan data dari lapangan secara sta-
tistik diperoleh nilai rata-rata untuk variabe. lepuasan
kerja guru sebesar 280 dengan simpangan baku =
10,080, median = 93,500, modus = 94,00, vanan =1l bo7,
skor minimum = 74, skor maksimum = 114, dan jumlah
skor = G868,
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Tabel 6.4 Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja

Di bawah ini ditampilkan his,

Cru
o P r“ , distribusi skor variabel kepuasan ke?‘.r:m Penyebaray,
‘No. Kelas s
| Interval
1 76 - 81
2 | 8- 87
3 | 88-03
4 04 - 99
' 5 | 100-105
(&) 106 - 1m |
7 12 - 17 4
Jumlah | =4 S
T3 Th. B5., . 87, 103, 10E 115
Penuangan distribusi frekuensi ke dalam dafiar Gambar 6.4 Histogram Variabel Kepuasan Kesja Guru
distribusi frekuensi menghasilkan tujuh kelas dengan Dari gambar di atas nampak bahwa kisaran ter-
skor maksimum 14 dan skor minimum 74, sehingga ren- banyak skor kepuasan kerja guru terletak pada Tentang
tang skornya sebesar 40. Hasil yang diperoleh disajikan nilai 91,5 - 97,5 sebanyak 19 orang. Sementara capaian
pada tabel 6.4. di atas. skor tertinggi hanya 4 orang dari 74 sampel dan hanya

mampu mencapai skor antara 108,5 - u5.5.

6.2  Pengujian Persyaratan Analisis Data

Pada analisis jalur (path anaiysis) persyaratan
vang harus dipenuhi adalah terdapatnya hubungan an-
tara variabel yang satu dengan lainnya dalam model se-
cara linear, dengan demikian baru dapat dikatakar bah-
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wa hubungan tersebut telah memenuhi persyaraty, ANy
lists regresi. Beberapa pengujian yang perlu tI"'lltl.llr_,-,n
untuk memenuhi persyaratan tersebut adalah:

a. Up Normalitas

b. Uji Lincaritas Regresi

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahyi apa-
kah data yang terkumpul berdistribusi normal atay ticlale
Dengan uji normalitas akan diketahui sampel yang g;.
ambil berasal dari populasi yang berdistribusi normg
atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil pe.
hitungan statistik dapat digeneralisasi pada populasinya
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program excel,
menggunakan uji Liliefors, terhadap nilai galat taksiran
regresi Y atas X;. Pengujian mengungkapkan Apakah nilaj
galat taksiran (Y-Y) berdis tribusi normal atau tidak.

Hipotesis yang diajukan dalam pengujian ini ada-
lah galat taksiran berdistribusi normal sebagai berikut:
H. diterima, jika Liiwung < Luabel (data berasal dari populasi
distribusi normal)
Hs ditolak, jika Lniung > Leaber (data berasal dari populasi
distribusi normal)
Keterangan:
Lihllunp, : nilai hasil perhitungan
Luter - nilai dari tabel

a.  Uji Normalitas Sk r,ﬂ]_,,-hhi”"}r
Hasil perhitungan yang diperalel, dari rl

I
untulk skor data kepemimpinag kepala sep

idlag ¥,
Al g qs,

rJIIlI."I;.I: o
motivasi kerja pura (0 ) diperale g, I. e i

"t atau
Liiang = 0,0076, ternyata nilai ing |ehj}, ket il dar

0,103 (n = 74 ;¢ = 0,05). Oleh karena [,
ket = (0,03), maka dinyal

¥ Ltiked
a® fh.fl’_r_'.l'rl_l e
akan halw data e
pemimpinan kepala sekolah (X)) atas Pitvas) kerja Hlll'

ru (X,) berasal dari populasi berdistribusi |

.  Uji Normalitas Skor Galat Taksirap X,atas X,
Hasil perhitungan yang diperoleh dari uji normalitas
untuk skor data kecerdasan emosional pury (X, atas
motivasi kerja guru (X,), diperoleh nilai L teringgl atau
Lhimmg = 0,055, ternyata nilai ini lebih kecil dari Li =
0,103 {n = 74 ;0 = 0,05). Oleh karena Ly, = {0,055) <
Liabel = {0,103), maka dinyatakan bahwa data kecerdasan
emosional guru (X.) atas motivasi kerja guru (X,)
berasal dari populasi berdistribusi normal.

c.  Uji Normalitas Skor Galat Taksiran X, atas X,
Hasil perhitungan yang diperaleh dari uji nurmalitaf
untuk skor data kepuasan kerja guru (X;] atas motivasi
kerja guru {X,), diperoleh nilai L tertinggi atau Lueuns =
0,099, ternyata nilai ini lebih kecil dari Lo = 0,103 (n=
74 1@ = 0,05). Oleh karena Liaung = (0,099) < Lt = 1
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103), maka dinyatakan bahwa data kepuasan kerja U,
(X;) atas motivasi kerja guru (X,) berasal dari POpulas;
berdis tribusi normal.

d.  Uji Normalitas Skor Galat Taksiran X, atag
Hasil perhitungan vang diperoleh dari uji normalie,,
untuk skor data kepemimpinan kepala sekolah (X,) 55
kepuasan kerja guru (X,), diperoleh nilai L tertinggi aga,,
Lhuung = 0,071, ternyata nilai ini lebih kecil dari Ly, <
103 (n = 74 ;&t = 0,05). Oleh karena Lhwng = (0.071) < L,
= (o, 103). maka dinyatakan bahwa data kepemim pinap
kepala sekolah (X.) atas kepuasan kerja guru (X, ber-
asal dari populasi berdistribusi nermal.

e. Uji Normalitas Skor-Skor Galat Taksiran X,
atas Xa.

Hasil perhitungan yang diperoleh dari uji normal-
tas untuk skor data kecerdasan emosional (X.) atas ke-
puasan kerja guru (X,), dipercleh nilai L tertinggi atau
Liirung = 0,057, ternyata nilai ini lebih kecil dari L =
0,103 (n = 74 :a = o,05). Oleh karena Lhitung = (o,057) <
Listel = [0, 103), maka dinyatakan bahwa data kecerdasan
emosional (X.) atas kepuasan kerja guru (X;) berasal

dari populasi berdistribusi normal.
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Tabel 6.5 Rangkuman Hasil

Perhityp ;
Normalitas Data Galat Taksiran Ban Ui

Kelompok | n L. | l{nrﬁiﬁmﬂ;‘_—l
.:':.1 alas }’:: T4 0,007 0,103 ! Eerdii‘_r_FEI__
' | nNrmal
X, atas X, 74 | 0,055 | 0403 i Berdistribugy
normal
| —
X,atas X; | 74 | 0099 | 0,03 Berdistribusi |
narmal
Xiaras X, 74 | o,0m1 | 0,03 E":T'jjstﬁhlusi
norma
[ e e
X atas Xz | =q | 0,057 | oaoz | Ern |5mIJl.1 5i
oTma

Keterangan:

X : Motivasi Kerja

X : Kepemimpinan Kepala Sekolah
Xz : Kecerdasan Emosional

Xy :Kepuasan Kerja

2. Uji Linieritas Regresi
Hubungan antar variabel di uji
regresi untuk mengetahui apakah variabe
sebut memenuhi syarat memiliki hubungan linear dan
keberartian regresi. Lebih jauh, analisis ini d’E'—'_”aka_“ ”’::
lasi dari variabe!

tule mengetahui seberapa besar kore

melalui analisis uji
|-varizhel ter-
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variabel yang ada hubungannya secard kausal Sebag.:
dasar dari perhitungan analisis jalur. Regresi berarj 4,
bila Froune > Funer, sehingga nilai koefisien korelag M.
rupakan angka perhitungan yang menyatakan Adamy,
tingkat kekuatan hubungan. Kekuatan korelasi Mem.
punyai tingkat keberartian yang dapat diterima Apahil,
Ehirung 3 Cealael:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X terhﬂdap

Motivasi Kerja

Guru (X,)

1. Diketahui persamaan regresinya adalah Y = 41190
+ 0.581X,. Dari hasil perhitungan diperoleh F.,
= 32,88, sedangkan pada taraf nyata a = 0,05 dar:
dk (172 diperoleh Fuasel = 3.08, sehingga Fhruung =
32,880>Fata = 3,08 dengan demikian maka par-
samaan regresi tersebut signifikan.

2. Hasil perhitungan pada uji linearitas diperocleh
Fhisung = 1,332 sedangkan pada taraf nyata o = 0,05
dan dk = (32:40) diperoleh Futel = 1,74 sehingga
Fhitung = 1,332 < Fiabel = 1,74 dengan demikian maka
model regresi linear dapat diterima.

b. Kecerdasan Emosional (X} terhadap Motivasi

Kerja Guru (X,)

1. Diketahui persamaan regresinya adalah ¥ =37.041
+0,572X,. Dari hasil perhitungan dipercleh Friurg

126

C.

. Hasil perhitungan pada ujj lineari;

I{_[l'p“.ﬂﬁﬂl'l HErja Guru {:'I'-]'. tErhadﬂF M.Uti'l-
Kerja Guru (X,)
3

= 45,187, sedangkan pada taraf Nyata o -
dk (1:72) diperoleh Fup = 398, sehis = 0,05 dap

45.13‘} = Framel = 3198 dE“Eﬂl‘l .j,_-_..m%kla H:':"'l-: =
persamaan regresi tET“b“"-"iE'ﬂﬁkan N maka
85 dinerg

Fhicung = ©.856 ‘.H;.'dﬂrtgl-:an E'E'iﬂ“g]-:an ij; T::EE:_
n}'ﬂtﬂ = 0,05 dan l;”-_ = [3H 3_” d.i'pﬁ-r.;,hh e Ta
1,74 sehingga Frieng = 0,856 « By L]

: T4 dengan
demikian maka model ¢ ' i
: egresi linear dapat dj-
terima.

%1

Diketahuir persamaan regresinya adalahy ¥ -
33.934 + 0.640X,. Dari hasil perhitungan diperglah
Fhinmg = 50,520, sedangkan pada caraf nvata « =
0,05 dan dk (1:72) diperoleh Fopy = 308, sehingga
Friung = 50,529 > Fubel = 3,08 dergan demikian
maka persamaan regresi tersebut signifikan,
Hasil perhitungan pada uji linearitas dipercleh
Fhitung = 1,600 sedangkan pada taraf nyata @ = 0,05
dan dk = (30:42) diperoleh Fuwe = 1.74 sehingga
Fhitung = 1,600 < Feaper = 1,74 dengan demikian maka
model regresi linear dapat diterima.

d. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X.) techadap

Kepuasan Kerja Guru (X;)
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2.

1.

t. Diketahui persamaan regresinya adalah X,

. Hasil perhitungan pada uji linearitas diper

43,550 + 0,549X:. Frinng = 27,722 sedangkan p,
taraf nyata ¢ = 0,05 diperolen Fraber = 3,98 ﬁﬂhingga
Fugumg = 27,722 > Frabet = 3,08 dengan dEMiLﬂan
regresi - tersebut sangy,

maka persamaan

signifikan.

eh
Frowng = 1,021 sedangkan pada taraf nyata o - 0,05
dan dk = (32 : 40) diperoleh Fiabel = 1,74 sehingg,
F]|||-.1-|H = 0,121 < Frapet = 1,74 ::lengan dEmikian Maly
model regresi linear dapat diterima.

Kecerdasan Emosional (X,) terhadap Kepuasay
Kerja Guru (X;)

Diketahui persamaan regresinya adalah X, -
40,428 = 0.541X: . Dari hasil perhitungan diperaleh
Faieune = 37,513, sedangkan pada taraf nyata @ = g5
dipero leh Fraba = 3.98 , sehingga Froung = 37,513 »
Fuket = 3,08 dengan demikian maka persamaan
regresi terse but signifikan.

Hasil perhitungan pada uji linearitas diperoleh
Friung = 0,643 sedangkan pada taraf nyata a = 0,05
dan dk =(38 : 34) diperoleh Funa= 1,78 sehingga
Fraung = 0,643 < Fabe = 1,78 dengan demikian maka
model regresi linear dapat diterima.
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Rerdasarkan hasil perhitungar 4; i
dirangkum dan ditampilkan seperti pada

lTlékE[ daml

1
Tabel 6.6 Rangkuman Ujj Regresi, i 66
C . e a - ] ._‘——I—ﬂ.}lntarit-?ls
No | Variabel | Linearitas | Signifikansj | [P,
! rEElm?u]an
— | yang S e
I: diuii Fhl:u:1|:|; Fl:ah-l:l F'h:qunp; !Flah-:ll
o iuji | , \
| X,atas | iy | 12 88 b P
1y ¥ Ly ire |
x| MR TR | 39| 398 Linier | significan |
" | I T |
1. Ay aias 0,856 | 1,74 | 45187 | 398 | s I
| X | Limier 5lgn|ﬁkan|
3. ;{1 ' | oS L b "]! 3.08 | Linter 5|E|‘||n|-|:,|'-|_r|_:
=T TS 1 —l—n_
| X, atas { i STEa e 1
L 121 | L74 | 27,722 | 3,98 | Linier Signifilan
X, atas
5. x, |9°8B |78 | 3753 3098 Linier | Signifikan
6.3 Pengujian Hipotesis

Analis jalur (pach analysis) dapat dilakukan apa-
bila seluruh persyaratan telah dipenuhi. Selanjutnya akan
diperoleh diagram jalur berdasarkan model kausal yang

dibentuk secara teoretik.

Berdasarkan diagram jalur tersebut di atas akan
diperoleh lima buah koefisien jalur yaitu g, e, fa. Po
pa: dan dengan lima buah koefisien korelasi yaitu ra, Tos
T4y o dan g,
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Maksud dilakukannya pengujian mode| adalyp,

untuk mengetahu ungkat signifikasi dari maEi”E"‘ﬂaain r

jalur yang menjadi kausalitas antar variabel. Fokyg Peng.

ujian pada analisis jalur dengan pendekatan nilaj koefig;.
en regrest dan keberartian korelasi. Perhitungan signif.

kan regres: ditinjau melalui analisis varian (Anava), g,

dangkan keberartian korelasi ditinjau melalui nilaj Sign;.

fikasi koefisien, uji t (t-test). Hal ini didasarkan Pada pe.

ngertian bahwa analisis korelasi dan regresi menjadi d,.

sar dari perhitungan koefisien jalur. Berdasarkan pema.

haman konsep teoretis di lapangan model teoretik i ;.
coba dianalisis.

1. Perhitungan Koefisien Jalur Struktur 1: Penparul,
kepemimpinan kepala sekolah (X.), Kecerdasay
Emosional (Xi), Kepuasan Kerja (X,) terhadap
Motivasi Kerja (X,)

Hasil perhitungan sub struktur | dapat dilihat pa-
da tabel 6.7 di bawah ini:

Tabel 6.7.  Koefisien Jalur Pengaruh kepemimpinan

kepala sekolah (X)), Kecerdasan Emosional
(As), Kepuasan Kerja (X,) terhadap Motivasi
Kerja (X,)

LR LY

Model | oefisien Tidak i

oz Terstandar Tas Standy, l

B Std. | -

Error | Beg |

Konstanta 14.337 E_;;.E,T,'__"‘"-—-—-._._,_._______
| 1504 |
Kepemimpinan 215 107 _-_-_'_:E';‘“‘\———I
Kepala Sekolah 08|
| Kecerdasan | 273 ’I 05g |_'_"£:—'—-—-I~;___,
Emosional | 33 |
wepnanan: | o958 | av8 359 3390
Kerja | _ |
e |

Sumber: Hasil penelitian, lampiran =, halaman 298,
Berdasarkan hasil perhitungan pada rabel 47, di
atas terlihat besar koefisien jalur kepemimpinan kepala
sekolah (X.) terhadap motivasi kerja (X,) o sebesar =
0,207; koefisien jalur kecerdasan emosional (X:) terhadap
motivasi kerja (X,} p,. sebesar = 0,207; koefisien jalur
kepuasan kerja (X,) terhadap motivasi kema (X, p,,

sebesar = 0,350,
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pat= 0,27

{1 az= 0,267

Gambar 6.5. Model Hubungan Struktual antar
Variabel Strultur |

2. Perhitungan Koefisien Jalur Struktur z; Pengaryh
kepemimpinan kepala sekolah (X.), Kecerdasan
Emosional (X:), terhadap Kepuasan Kerja (X;)

Hasil perhitungan sub struktur [T dapat dilihat pada tahel

6.8 di bawah ini:

Tabel 6.8, Koefisien Jalur Pengaruh Kepemimpinan

Kepala Sekolah (X,), Kecerdasan Emosional
(X}, terhadap Kepuasan Kerja (¥;)

132

Kecerdasan Emosional

|

302 | Aoz | 43 38

Sumber: Hasil penelitian
Berdasarkan hasil perhitungan pada tzbe] &,
atas terlihat besar keefisien jalur kepemimp
sekolah (X)) tethadap kepuasan kerja (%

HDEEE;_—‘——______
Model Tidak | Koefisiey | |
Terstandar 'TE“"-ﬂﬂrlarl
B T T T
! Error Beg
Konstanta b s —— 1|
Kepemimpinan Kepala 307 | g = :E:_'
5Ekﬂ|ﬂ['l 3|

B. di
nan kepala
u [y sebesar -

0,2G4; koefisien jalur kecerdasan emosiong] (%) techadap

kepuasan kerja (X;) py; sebesar = 0,423.

Selanjutnya model diagram jalur struksural | dapat
diilustrasikan dalam Gambar di bawah ini;

r Kepemimpinan

Kepala Sekolah
{%1)

Kecerdasan Emesional
(Xz)

—
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Gambar 6.6 Model H ubungan Struktural antar Varia, |
e
Struktur 11
Berdasarkan uji signifkansi struktur 1 dan Strukgy,
: r

2 maka diagram jalur tidak mengalami perubahgay, "

hingga gambar struktur tetap seperti gambar dibayy),
ini.

hepemimpinzn |

Kepala Sekolah Pai=2
(X |
Parega
| Kepuasan Kearja [ Xi) Motivasi Kezja
¥ (X4}
Paz-a;2 b
kecerdasan |
Emosional |

Gambar 6.7 Hubungan Kausal Empiris X, , X, , X;, ke X,

a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
terhadap motivasi kerja.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: pu=o
Hipya»o
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat
ditunjukkan koefisien jalur Py = 0,207, thitung = 2,018 dan

134

trabel = 1,68 00 = 0,05, dk =72 Jadi hitupg ¢

jebih besar dari 1,98. Maka ¢ jak 1 [E.a-h. Yaily 2 0K
I r

terdapat pengaruh langsung secary — 0 B Jagi

fx :
b. Pengaruh kecerdasan emosiony] :L_ thmh'l:'af-'i
Er ad

tivasi kerja. 4P mo-
Hipotesis yang akan divji ada)a},.
Hai flgas 0
Hi:fsy>o0
Berdasarkan hasil penelitian di atas
ditunjukkan koefisien jalur p .. = 0,29 B
tabet = 1,08 & = 0,05, dk = 72, Jadi ¢ h"‘d'-l-‘-tn;, T53dan
lebih besar dari 1,08. Maka talak |, terimz H, Jad;
terdapat pengaruh langsung secary Pﬂsi'-ifi"izterfj,i;l:_; i
¢. Pengaruh kepuasan kerja ;

' Tl'laka dapa_t

Yaiu 2,753

: terhadap motjyasi
kerja

Hipaotesis yang akan diuji adalah:
Ho: fizso
Hi:f;>0
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maks dapat
ditunjukkan koefisien jalur p ; = 6,350, thiur = 3,300 -'.‘.Lan
tabel =1,98 ot = 0,05, dk = 72, Jadi 1 hiung > 1 uhel Vaitu 3,350
lebih besar dari 1,98. Maka tolak H, terima H. [adi
terdapat pengaruh langsung secara positif X, terthadap X.
d. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah ter-
hadap kepuasan kerja.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
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HoPByso
H:f.=>0
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapay
ditunjukkan koefisien jalur py = 0,204, thiung = 2,683 4,
trabel = 1,98 o = 0,05, dk = 72. Jadt € hisung > T 1abel Yaitu 2,683
lebih besar dari 1,98 Maka tolak Ho terima H, |54,
terdapat pengaruh langsung secara positif X, terhadap X,
e. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap |,
puasan kerja.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho: Pz = 0
Hifw:>o0
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapar
ditunjukkan koefisien jalur p 5 = 0,423, thiung = 3,857 dan
tabel = 1,08 ot = 0,05, dk = 72. Jadi  t hitung > € cabet Yaitu 3,857
lebih besar dari 1,08. Maka tolak H. terima H,. Jadi
terdapat pengaruh langsung secara positif X, terhadap X,

Tabel 6.9 Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis

. i Ee—— Uji H‘Z‘:‘m' Kesimpu-
0 L Statistik lan
He
' impi Mempu- |
[{epelzmmlpl  Ha: Bas i
i, | enHERea e He ditolak |
| sekolah (X)) pengaruh |
HI.: ﬂq.l::‘ a I I'l_J
berpenga- angsung

— |  rub H«ﬂ___
langsung i E
terhadap I
maolivasi ‘
kE‘Tjr] {Hq] .

Kecerdasan o |
emosional
|
]anl;:&;ng :!.: Paz= I Huditolak | M ‘
PERgaTLh
terhadap | o ! i |
motivasi ' |
kerja (X,) :
Kepuasan _'
Kerja (X,) '
berpenga- | Ho: fys Mempu-
I Heditolak | ™™
langsung | Hi: fyy=> pengaruh
terhadap | o | langsung
motivasi
kerja (X,) ,
Kepemim- Mempu-
pinan Ho: Pus nyai
kepala |o H, ditolak nengarul
sekolah (¥} | Hi: fu=0 | Jangsung
berpenga- Y sFae
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ruh
| langsung
. terhadap
; kepuasan
| kerja (X3)
: Kecerdasan T
| emosional
(X:) Ho: Ps== Mempu_
herpengam s Hoditolak nyal
hlangsung | H: B> Pengaryp |
terhadap o langsung
kepuasan
kerja (X3} | ]

1iR

BAB V1|
PEMBAHASAN HASIL PENEy 7y,

Berdasarkan pada hasil Pengujian h
jitian, menunjukkan bahwa kepemimpip,
jah (X,), kecerdasan emosional (X.), kepyas, keria (3.1
herpengaruh positif terhadap motivas kerja (x i ;iﬁ.l':l
kepemimpinan kepala sekolah (X,), kecerdasys t;l;usin-
nal (X:) berpengaruh positif terhadap kepuasan keria
(X,). Pengujian hipotesis terbukti beran; Setelah mem-
bandingkan thiwng > teabel. Terujinya pengu jian hipotesis
juga didukung oleh penelitian yang relevan.

Ipotesis Pene.
i kEpala sekg-

=1 Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi
Kerja

Besar koefisien jalur pengaruh langsung kepe-
mimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja se-
besar = 0,207. Dengan demikian, dapat dinyatakan ke-
pemimpinan kepala sekolah berpengaruh dan berperan
dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Artinya deng-
an ditingkatkannya kepemimpinan kepala sekolah maka
akan berakibat pada peningkatan motivasi kerja guru.

Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan
tugasnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan k'P_aLa
sekolah. Kepemimpinan merupakan fakior yang pa.!ms..
penting dalam menunjang tercapainya tujuan Organizs!
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sekalah, Keberhasilan kepala sekolah dalam mengely),
kantor, menpe lola sarana prasarana sckolah, Mmembip,,
gury, atau mengelola kegiatan sekolah lainnya |Jr‘lt15.-.=|1..
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. "i'll}-'-’lhila
kepala sekalah Mampy ;m;ny_guralqknn. I'I'Il':lr1|::r|n-1|]m :
dan mengarahkan anggola secara tepat, segala |':L'j.',|.=|L.1nl
yang ada dalam Organisas spkolah akan bisa [l:rlal{_-,ﬂrm
secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakla,
anggota secara efeknf, vdak akan bisa mencagar tujyay,
secara oplimal. Untuk memperoleh gambaran yang Jelas,
bag:‘dr'm!rh:l peranan kepermimpinan dalam Pengelalaan
sekolah, maka perlu diuraikan tentang konsep dasar j.
pemimpinan kepala sekolah.

Hal ini sesuai dengan konsep dasar pengelolaan
sekolah, Kimbrough & Burkett mengemukakan enam b
dang tugas kepala sekolah, yaitu mengelola pengajaran
dan kurikulum, mengelola siswa, mengelola personalia,
mengelola fasilitas dan lingkungan sekolah, mengelola
hubungan sekolah dan masyarakat, serta organisasi dan
strukrur sekolah.

LUntuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah, maka kepala sekolah harus:

(1) Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan

yang bersifat memaksa atau bertindak keras
terhadap para guru, staf, dan para siswa;

140

(2) Kepala sekolah hapys, Mampy o).,
buatan yang melahirkan, Iwmml' “Ukan py.
kerja dengan penuh SeMmangay g Uktuk .
terhadap guru, stai dap SISWE,
membujuk dan meyakinkap, Bury, a!;?‘: g
wa agar percaya bahwa apa yang difapy | ah sis-
lah benar; hada:

(3) Mempercayai stafl dengan mpq
gas vang tidak prinsipil;

(4) Mampu mengambil keputysa,, de
dan benar;

{5) Meningkatkan kreativitas Bury;

{6) Melakukan supervisi dengan terayy; lidak se.
lcali atau dua kali dalam masa jabatannya;

(7) Menerima saran dan pendapat dar; bawzhan:

(8) Memiliki integritas dan komitmen unyk me-
majukan sekolah.

tlegasikan 1y

NEan tepat

Hasil penelitian  ini memperkuat tecri-teari
sebelum nya bahwa perilaku kepemimpinan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja bawahan. Perilaku pemimpin
dianggap efektif apabila dia mampu mempengaruhi ba-
waha nnya ieh'ingga menjadi Ierdﬂmng giat bekeria serta
mereka puas dan banggza terhadap pekerjaanny.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi
bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin merupakan
sumber inspirasi, panutan sekaligus sosok yang perlu di-

141

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

teladani oleh karena itu harus senantiasa mengemhay,,
kan ilmunya guna menjadi kepala sekolah yang efekyif
yang berperilalu adil, jujur, terbuka, memilil; h|.Ji:H,;|n,E:”_'i
'nterpersonal yang baik dengan guru dan karyawan, g,
pat mendoreng keseimbangan pelaksanaan tugas dap,
hubungan de:n.g,an guru dan karvawan yang bEl'E‘-ﬂlmhat_

Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting by.
gi peningkatan motivasi kerja guru oleh karena it kepaly
sekolah harus mampu mengembangkan ilmu pengeta.
huannya bagaimana metode yang harus digunakan da-
lam rangka mempengaruhi, mengarahkan, menggera),.
kan, memotivasi, membimbing, mengawasi gury dap
seluruh warga sekolah dalam melaksanakan LUgAs sesiya;
tugas dan fungsinya masing-masing sesuai dengan vigi
dan misi sekolah yang telah ditetapkan, serta ba gaimang
ia harus dapat bersikap baik terhadap bawahan atau aury
agar para guru dan karyawan memil iki motivasi yang
kuat dan meningkat,

7.2 Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja
Kecerdasan emosional berpengaruh langsung po-
sitif terhadap motivasi kerja dengan koefisien jalur se-
besar = o,297. Hal ini menunjukkan kecerdasan emo-
sional berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. De-
ngan demikian dapat dinyatakan kecerdasan emosional
sangat berperan dalam meningkatkan motivasi kerja.
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Termnuan ini mendukung pernyaraap, Danig| (- ,
pahwa kecerdasan emosional adalah kep, . u;.i.n'nmn
memativasi diri sendiri dan bertahap mfﬂghaﬂ" Uiyl
casi, mengendalikan dorongan hatj, 4, “Eiel:- :rp_l| [rhs.
lebihlkan kesenangan, MEeNgatur suasany , -:a: i
jaga agar beban stress tidak melumpyhig, ke:;lammen_
berpikir, berempati dan berdoa. ra

Hasil penelitian ini mendukung Penelitian £
dan [sen yang menyatakan bahwg Pentingnys Eﬁ:m
hati dan emosi pada motivasi yang hasilny kelompok .;':
ngan suasana hati positf dapat menyglesaita
masalahan lebih banyak dibandingkan dengan kelompgk
dengan suasana hati yang negatif. Dan hag penelitian
llies dan Judge menemukan bahwa dengan membper;
umpan balik kepada orang -baik nyata maupun palsu-
mengenai kinerja mereka dapar mempengaruh: suasana
hati mereka, yang kemudian mempengarubi motivasi
mereka.

oF

n pér-

Hasil penelitian ini juga memberi rekomendasi
kepada guru untuk dapat meningkatkan kecerdasan
emosional mereka dengan cara mengikuti seminar ke-
pribadian dan hendaknya guru tidak cepat menilai buruk
terhadap sesama guru, kepada staf karyawan dan kepala
sekolah tetapi hendaknya mereka mampu mengendali-
kan emosi, menatahati, dan bertanya dengan santun agar
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tidak menyinggung dan menimbulkan konflik yang
rugikan sesama.

7.3 Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja

Kepuasan kerja berpengaruh langsung positif ;.
hadap motivasi kerja guru dengan koefisien jalur sebeg,,
= 0,359. Hal ini menunjukkan kepuasan kerja pe,.
pengaruh positif terha dap motivasi kerja guru. Dengan,
demikian dapat dinyatakan kepuasan kerja sangat her.
peran dalam mening katkan motiva si kerja guru,

Ada tiga sikap yang penting yang berhubungay
dengan kerja, yaitu kepuasan kerja yang mencerminkan
tingkat kepuasan individu dalam pekerjaannya, komit-
men organisasi merupakan sikap yang mencerminkan
identifikasi dan kelekatan individu terhadap organisas;,
dan keterlibatan kerja meru pakan hasil kecenderungan
individu yang melampaui harapan-harapan normal yang
berhubungan dengan pekerjaannya.

Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaannya. Pekerjaan me-
nuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan, peraturan
dan kebijakan organisasi, standar kinerja, kondisi kerja
dan sebagainya. Seorang dengan tingkat kepuasan kerja
tinggi menunjukkan sikap positif terhadap kerja itu, Se-
baliknya seseorang tidak puas dengan pekerjaannya me-
nunjukkan sikap negatif terhadap kerja itu.
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Tingkat kepuasan merupakan suap, kombinasi
dari ringkat aspirasi atau tingkat kebutuhap dengan s
a : g

umlah hal yang didapatkan dan motivas; seseorang. Ke
JuriRie Sl

pasan akan timbul bila kedua faktor tersphy, terpenuhi
P

cecara seimbang, daln Ikepuasan akan tercapaj bij, hasil
yang diperoleh ::Iarl1 I|_nllgkunganln}'a sebanding den s
ringkat kebutuhan individu. Begitu pula kepyasan ketja
akan diperoleh jika seorang BUTU MErasa aspirasinya, mo-
tivasinya terpe nuhi dari tingkat kebutuhan nya sebanding
dengan apa yang ia peroleh dari peker jaannya,

Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian
Kusasi yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpe-
ngaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Kaltim,

Hasil penelitian in1 juga memberi rekomendasi
kepada guru bahwa guru di Kabupaten Kukar hendaknya
hekerjalah dengan ikhlas sesuai dengan tugas dan fungsi
pokok guru. Bekerja dengan baik akan memberikan ke-
puasan pada diri sendiri karena sudah menjalankan ke-
wajiban dengan semes-tinya. Tidak perlu memikirkan
insentil dari pemerintah Kabupaten yang tidak sesuai
dengan beban kerja serta pangkat dan golongan. Yang ti-
dak membedakan golongan dan masa kerja guru. Sehing-
ga terjadi istilah pangkat jenderal gaji kopral. Karena
insentif yang diterima guru golongan 11 lebih tinggi dari
insentif yang diterima puru golongan IV.
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7.4 Kepemimpinan Kepala Sekolah dan HEI‘HM
an herja

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaryy, lang
sung positif terhadap kepuasan kerja guru dengap, l"l“'cﬁi
sien jalur sebesar = 0,204. Hal ni mfnu“iuhkan ke.
permmpinan kepala sekolah berpengaruh posiyi ter.
hadap kepuasan kerja guru. Dengan demikian dapa di.
nyatakan kKepemimpinan l-:r:pa'la sekolah sdngat bErPETa.n
dalam meningkatkan kepuasan kerja guru,

Temuan imi juga mendukung pernyataan yang d;.
kemukakan Herbert yang menyatakan kepuasan her,a
adalah suatu reaksi personal dan bersifat emosional, pyy;.
nya bila seseorang guru menilai kepemimpinan kepaly
sekolah 1tu tidak menye nangkan maka guru tersehy;
akan timbul reaks: ketidakpuasan terhadapnya. Kepuas.
an kerja dapat memimbulkan kesenangan sebaliknya ke.
tidakpuasan akan menimbulkan ketidak senang an,

Pemimpin dapat memilih perilaku kepemimpinan
yang sesuai dengan situasi yang dihadapi dengan mem-

pertimbang kan tiga kekuatan, yaitu
(1) Kekuatan yang ada pada dirinya sendiri;
{2) Kekuatan-kekuatan yang ada dibawahannya;

(3) Kekuatan-kekuatan yang ada dalam situasi
Pemimpin yang berorientasi hubungan deng-
an manusia maupun orientasi tugas akan efek-
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tif apabila diterapkan terhadap, Situas;

cocok bagi masing-masing orien,, Lergy
Menurut teori ini perilaku pemimpin dlanggap i
apabila ia mampu mempengaruhi bawahany, , sehingga
mereka menjadi terdorong giat bekerja sere, Mereks m.e-
rasa puas dan bangga;:alda Pekerjaannys, Seper Yang di-
nyatakan oleh studi Fleishman dan Haris, pap, bawahan
hiasanya merasa lebih puas bila memilik; PE'Tﬁlrnpm yang
setidak-tidaknya memberikan perhatian yang sedan;r;.“:.

dang saja.

yang
bu[
beknaf

-5 Kecerdasan Emosional dan Kepuasan Kerja

Kecerdasan emosional berpengaruh langsung po-
sitif terhadap kepuasan kerja guru, Dengan koefisien ja-
lur sebesar 0,423. Hal ini menunjukkan kecerdasan
emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Dengan demikian dapat dinyatakan kecerdasan emosio-
nal sangat berperan dalam meningkatkan kepuasan ker-
ja.

Kecerdasan emosional sering disebut sebagai pe-
nentu keberhasilan masa depan seseorang Seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah
mereka yang baha gia, percaya diri, populer dan lebih
sukses di sekolah. Mereka mampu menahan gejolak emo-
si mereka, menjalin hubungan yang manis dengan orang
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lain, bisa mengelola stres, dan memiliki kesehatay Mgy,
tal vang baik -

Hasil penelitin ini juga mendukung pendapg \
Garvey individu-individu dengan kecerdasan Emﬂsiun:l
unggul dalam empat keterampilan yang saling bErhuhu‘
ngﬂ.l’l. "'ﬂl[l.l:

(1) Kemampuan untuk tetap bertahan day ter.

motivasi dalam menghadapi frustasi;

(2) Kemampuan mengendalikan dorongan hg;.

(3) Kemampuan mengendalikan emosi;

(4) Kemampuan berempati dengan orang lain,

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosigng
yang tinggi tentu memiliki empat keunggulan tersehy,
Dengan keunggulan yang dia miliki tentu akan ber.
pengaruh kepada kepuasan dia dalam menghadapi orang
lain, kepuasan dalam menghadapi pekerjaan dan kepuas-
an lain tergantung pada keinginan orang tersebut.

Guru yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
maka ia akan mampu mengontrol diri, memotivasi dir,
mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain, me-
miliki kemam puan berkomunikasi dengan baik. Pendek
kata guru yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
adalah guru yang memiliki akhlakul karimah, bertingkah
laku baik, berbudi pekerti yang luhur dalam kehidupan
sehari-hari.
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ang guru harus mampu bekerja bersamg indi-

Seor
bersama. Oleh kareng itu, ia ha.

| lain menuju sasaran

m.;-n-g,-mmhangkan pemusatan perhatian ke.
dan perhatian kepada hubungan, Perhidtian
\epada tugas dan kepada hubungan memerlukan ke-
cerdasan emasional yang baik.

Hal ini senada dengan pernyataan Robbins yaity
respon emosional seseorang terhadap suaty persitiwa da-
pat berubah tergantung pa:l:la s:uasana hati. Akhirnya,
emosi emosi mempengaruhi sejumlah variabel kinerja
dan kepuasan seperti perilaku organisasi, komitmen or-
ganisasi, tingkat usaha, maksud untuk berhenti dan pe-
nyimpangan di tempat kerja. Ditambahkan lagi, emosi
yang ada pada suatu waktu mempengaruhi kepuasan ker-
ia. Karena suasana hati dan emosi berfluktuasi dari waktu
ke waktu, pengaruhnya pada kinerja juga berfluktuasi.

vidt
da tugas
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BAB VIII
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan .
ka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh lang.
5'-'_“E positif terhadap motivasi kerja. Artinya kepe.
mimpinan kepala sekolah sesuai dengan kebutuhgp,
guru akan mengakibatkan peningkatan motivasi ker.
ja.

2. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung posiiif
terhadap mativasi kerja. Artinyva kecerdasan emosio-
nal yang tinggi akan mengakibatkan peningkatan
motivasi kerja.

3. Kepuasan kerja berpengaruh langsung positif ter-
hadap motivasi kerja. Artinya kepuasan kerja yang
menyenangkan akan mengakibatkan peningkatan
motivasi kerja.

4. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh lang-
sung positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, ke-
pemimpinan kepala sekolah yang sesuai dengan ke-
butuhan guru akan mengakibatkan peningkatan ke-
puasan kerja.

5. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung positif
terhadap kepuasan kerja. Artinya, kecerdasan emo-
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3] yang tingg! akan mengakibatkan peningkatap
s10

kepuasanh ere

8.2 Il'ﬂ]’]ilmsi
perdasar

yraikan di atas m

ai berikut:
5ebﬂBI} Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh lang-

sung positif terhadap motivasi szi_ﬂ guru. ﬁrtin}'al ke-
Femimpiﬂﬂ" kepala EF:-kulf'th }ra:ng aik ﬂkan_mevgaklha:-
kan peningkatan motivasi kerja gl_.lru,. Imp!lkaﬁm}.a adkis
lah jika akan meningkatkan motivasi kerja guru maka
perlu perbaikan pada kualitas kepemimpinan kepala se-
Lolah. Upaya-upaya yang perlu dilakukan secara tepat
dan cermat untuk meningkatkan kepemimpinan kepala
sckolah adalah dengan mengangkat kepala sekolah ber-
dasarkan aturan yang sudah dibuat pemerintah bukan
berdasarkan kedekatan dengan pejabat atau berdasarkan
memo pejabat, kepala sekolah melibatkan bawahan un-
tuk menentukan arah dan tujuan sekolah, kepala sekolah
trans paran dengan penggunaan anggaran sekolah dan
tidak kalah pentingnya adalah kepala sekolah menyiap-
kan fasilitas pembelajaran yang diperlukan oleh guru ser-
ta adanya pemberian penghargaan baik materi dan non
materi.

kan kesimpulan penelitian yang telal dj-
aka akan mem bawa implikasi penelitian
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2] Kecerdasan emosional berpengaruh langsun
sitaf trth.uj.m Mmotivast kena guru -’trlm*,a kecer,

emosional gury vang baik akan mengakibatk
katan L TRTF 1Y

mingk

Epo.
i-'l %3 B

an '[!r'r-”:.ln
a5t kerja guru. Imphkasinyva pka ak

atkan motwasy ker } gury maka
kan pada kecerd

harus dilakukan
sional

an Mpg.
et lu Mg Rk At

asan emosional guru li~:I"-‘|"i'-""-ll“-'ll‘i'-'i Yangp
untuk meminghatkan kecerdasan eme.
adalah dengan menyvadan kemampuan
sebelum menilar kema mpuan orang lain,

ngendalikan emaos; din

tidak baik dihadapan
Motivas) pad

din sendip
I'I'I.l.l'nl"-u M.
untuk tidak berbuat hal-ha vang
erang lan, mampu memberkyy,

a din sendin untuk dapat berbuat ba

ik, Mg
numuk kan kepekaan terhadap

perasaan orang lain dan
menjalin hubungan dengan orang lan atau mampu ber.
interaksi dengan masvarakar dy sehitarnya

1) Kepuasan kerja guru berpengaruh langsung po-
sitf terhadap motivasi kerja Ruru. Artinya kepuasan kery
Buru yang menyenangkan akan mengakibatkan pening-
katan motivasi kenja puru. Implikasinya pha akan me-
ningkatkan motivasi kerja guru maka perly ditingkatkan
kepuasan kerja gury, Upaya vang perlu dilakukan untuk
memnngkatkan kepuasan kerja Ruru adalah dengan mem-
perhatikan kepuasan guru dalam pekenaannya sepern
sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang baik
dan lenghkap. kepala sekolah melakukan supervisi secar
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e -

. kepala sekolah memberikan peng-

mlmnF:J i pujian terhadap guru vang memiliki

2 u. kesemnpatan kepada guru untuk me-

| erT:t;:atrmi dini dengan mengikutkan pelatih.
nika

hop dan seminar yang ]':I-l.'lhll:hungﬂn Ilithp..:'l.n
ksho E

perkesind

Kepemimpinan kepala sekolah berpengarub
¢

4 adap kepuasan kena guru Artinya

sitif terh
Ianﬂ*“'_‘ﬂ ;’;m kepala sckolah yang bak akan meng-
-th,,_-mlm

‘hatkan peninghatan kepuasan kerja guru Implikasi-
illlllm::i.ulm jika akan meningkatkan kepuasan kera gury
Ek: d;p.“ dinngkatkan dengan memperhaik hepe-
mimpinan kepala sekolah. Upaya-upaya yang perlu dila-
kukan secara tepat dan cermat untuk memnghathan ke-
pemimpinan kepala sckolah adalah dengan membenkan
pelatihan dan melakukan evaluasi kinerja secara berkala
dan hasil evaluasi dibenkan kepada hepala sekolah untuk
dijadikan pedoman penganghatan sebagai kepala seholah
di tahun mendatang. Membernikan penghargaan berupa
maten dan non maten bagi guru yang memibik: dedikasi
dan prestasi kerja yang dapat memingkathan prestasi se-
kolah. Kepala sekolah memberikan waktu kepada guru
untuk berdiskusi bagaimana meningkatkan prestasi anak

didik, guru dan staf tata usaha dalam rangha memingkat-
kan prestas; se kolah
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5) Kecerdasan emosional berpengaruh langsy g p
sitif terhadap kepuasan kerja. Artinya kecerdasan nmu‘
sional guru yang baik akan mengakibatkan PE”ihgi:m,:‘
kepuasan kerja guru. Implikasinya jika akan menmgkatn
kan kepuasan kerja guru maka dapat dilakukan deng,l,-
meningkatkan kecerdasan emosional guru. Upaya-up, ;
yang dilakukan untuk menin gkatkan kecerdasan Emﬂsiza_
nal adalah dengan berinteraksi dengan sesama gy,
dengan siswa, orang tua siswa baik secara individy mau;
pun kelompok. Upaya lainnya adalah dengan member
kan peluang dan atau dana bagi guru untuk mengikyy;

training pengembangan pribadi atau training kepribadi.
an.
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